UPAYA LEMBAGA KONSELING, KESEHATAN
DANPENGEMBANGAN KARIER (LKKPK)
DALAM PERENCANAAN KARIER
MAHASISWA DI UNIVERSITAS
ISLAM AHMAD DAHLAN SINJAI

SKRIPSI

Sebagai Syarat Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.So0s)

Oleh:

TASMIA
NIM. 200202025

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN DAN KOMUNIKASI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN SINJAI
TAHUN 2024






UPAYA LEMBAGA KONSELING, KESEHATAN
DANPENGEMBANGAN KARIER (LKKPK)
DALAM PERENCANAAN KARIER
MAHASISWA DI UNIVERSITAS
ISLAM AHMAD DAHLAN SINJAI

SKRIPSI
Sebagai Syarat Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.S0s)

Oleh:
TASMIA
NIM. 200202025

Pembimbing:

1. Dr. Ismail, M.Pd
2. Mirna, S.Pd, M.Pd

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN DAN KOMUNIKASI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN SINJAI
TAHUN 2024



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tasmia
NIM : 200202025
Program Studi : Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

1. Skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan plagiasi
atau duplikasi dari tulisan/karya orang lain yang saya akui sebagai hasil
tulisan atau pikiran saya sendiri.

2.  Seluruh bagian dari Skripsi ini adalah karya saya sendiri selain kutipan
yang ditunjukkan sumbernya. Segala kekeliruan yang ada di dalamnya
adalah tanggung jawab saya.

Demikian pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya. Bilamana dikemudian hari
ternyata pernytaan ini tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi atas

perbuatan tersebut sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Sinjai, 28 Mei 2024

/=== membuat pernyataan,

o S !TASMIA
NIM. 200202025



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi berjudul, Upaya Lembaga Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karier
(LKKPK) dalam Perencanaan Karier Mahasiswa di Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai, yang ditulis oleh Tasmia Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 200202025,
Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin
dan Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan, yang dimunaqasyahkan
pada hari Selasa, tanggal 30 Juli 2024 M bertepatan dengan 24 Muharram 1446 H,
telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji, dan diterima sebagai
syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.S0s.).

Dewan Penguji

(Dr. Suriati, M.Sos.1.) Ketua

(Dr. Jamaluddin, M.Pd.) Sekretaris

(Dr. Faridah, M.Sos.1.) Penguji I

(Siar Ni'mah, S.Ud., M.Ag) Penguji 11

(Dr. Ismail, M.Pd.) Pembimbing 1
(Mima, S, Pd., M.Pd.) Pembimbing I1




ABSTRAK

Tasmia. Upaya Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier dalam Perencanaan Karier Mahasiswa
di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. Skripsi. Sinjai :
Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Fakultas
Ushuluddin dan Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad
Dahlan Sinjai (UIAD) Sinjai, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Upaya
Lembaga Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karier
(LKKPK) dalam perencanaan karier mahasiswa di Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai (2) Kelebihan dan kelemahan
Lembaga Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karier
(LKKPK) dalam mengimplementasikan program
pengembangan Kkarier bagi mahasiswa di Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif naturalistik dengan
pendekatan kualitatif. Subjek yang terdapat dalam penelitian ini
yaitu 3 orang pengurus devisi pengembangan karier LKKPK, 1
orang konselor LKKPK, dan 11 orang mahasiswa angkatan
2020 di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. Objek
penelitian ini adalah upaya Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) dalam perencanaan Karier
mahasiswa angkatan 2020 di Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai seperti pemberian jenis-jenis informasi tentang pekerjaan,
memilih dan memutuskan karier, kemampuan melihat peluang
jenjang karier, serta meningkatkan keterampilan dalam kompetisi
dunia kerja. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan (1) upaya Lembaga
Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karier (LKKPK)
dalam perencanaan karier mahasiswa di Universitas Islam

Vv



Ahmad Dahlan Sinjai adalah pelatihan softskill dan seminar,
kerjasama dengan lembaga pendidikan dan perusahaan,
menyediakan layanan konseling karier yang mencakup tes
minat dan bakat serta bimbingan individu, mengundang praktisi
dan profesional dari berbagai bidang untuk memberikan
workshop dan seminar tentang dunia kerja, serta
pengembangan Kkarier yang spesifik setiap fakultas. (2)
Kelebihan Lembaga Konseling Kesehatan dan Pengembangan
Karier (LKKPK) dalam mengimplementasikan program
pengembangan karier mahasiswa, Yaitu konselor karier
berpengalaman, pelatihan softskill, kerjasama dengan lembaga
pendidikan dan perusahaan, layanan konseling Karier
komprehensif serta pendekatan multidisiplin, sedangkan
kelemahannya yaitu keterbatasan sumber daya, fasilitas yang
tidak memadai, keterbatasan pemateri dan anggaran, pelatihan
lebih teoritis, waktu pelaksanaan program terbatas, dan
keterbagian pengurus.

Kata Kunci : Upaya Lembaga Konseling, Kesehatan dan

Pengembangan Karier (LKKPK), perencanaan Karier
mahasiswa

Vi



ABSTRACT

Tasmia. The Efforts of Counseling, Health, and Career Development
Institutions in Student Career Planning at Ahmad Dahlan Islamic University
Sinjai. Thesis. Sinjai: Islamic Guidance and Counseling Study Program, Faculty
of Ushuluddin and Islamic Communication, Ahmad Dahlan Islamic University
(UIAD) Sinjai, 2024.

This study aims to examine: (1) the efforts of the Counseling, Health, and
Career Development Institution (Lembaga Konseling, Kesehatan, dan
Pengembangan Karier - LKKPK) in student career planning at Ahmad Dahlan
Islamic University Sinjai, and (2) the strengths and weaknesses of LKKPK in
implementing career development programs for students.

This research adopts a qualitative naturalistic method with a qualitative
approach. The subjects of the study include three administrators from the LKKPK
career development division, one LKKPK counselor, and eleven students from the
2020 intake at Ahmad Dahlan Islamic University Sinjai. The object of this
research focuses on LKKPK's efforts in career planning for 2020 students at the
university, including providing information about job opportunities, assisting in
career selection and decision-making, enhancing students' ability to identify
career prospects, and improving skills for competing in the workforce. Data
collection techniques include observation, interviews, and documentation, while
data analysis involves data collection, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of the study indicate that: (1) The Counseling, Health, and
Career Development Institution (LKKPK) supports students' career planning
through various efforts such as soft skills training and seminars, collaborations
with educational institutions and companies, career counseling services (including
interest and talent tests as well as individual guidance), and inviting practitioners
and professionals from various fields to deliver workshops and seminars on the
workforce. Additionally, LKKPK develops faculty-specific career programs. (2)
The strengths of LKKPK in implementing career development programs include
experienced career counselors, soft skills training, collaborations with external
institutions, comprehensive career counseling services, and a multidisciplinary
approach. However, its weaknesses include limited resources, inadequate
facilities, constrained materials and budget, a tendency for theoretical training,
limited program implementation time, and uneven division of tasks among
administrators.

Keywords: Counseling, Health, and Career Development Institution (LKKPK),
student career planning

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa tingkat akhir sering merasa tertekan
untuk menentukan pilihan karier yang tepat. Mereka mulai
mempertimbangkan berbagai opsi seperti menjadi guru,
bekerja di sektor swasta, pemerintahan, atau bahkan
berwirausaha, yang kadang dipengaruhi oleh masukan dari
orang tua, teman sebaya, dan melihat trend lowongan
pekerjaan. Hal ini menandakan kurangnya kematangan
dalam merencanakan karier, yang dapat berdampak pada
kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja (Annisa &
Alamanda, 2021).

Jumlah lulusan S1 terus meningkat, tapi tidak semua
langsung mendapatkan pekerjaan. Hal ini akan menambah
masalah pengangguran terdidik yang dihadapi pemerintah.
Para sarjana yang baru lulus sering memilih pekerjaan
karena takut menganggur, malu di depan orang lain, dan
karena desakan orang tua, tanpa mempertimbangkan minat
dan keahliannya secara menyeluruh (Nurlelah & Surtiyoni,
2019).

Salah satu penyebab tingginya pengangguran

sarjana karena mereka belum tahu apa yang ingin mereka



2
lakukan setelah lulus. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
tidak merencanakan karier mereka dengan baik. Padahal,
perencanaan karier sangat penting untuk kesuksesan dalam
karier (Annisa & Alamanda, 2021).

Perencanaan karier merupakan suatu proses penting
dalam pengembangan pribadi dan profesional mahasiswa di
perguruan tinggi. Di era globalisasi dan persaingan yang
semakin ketat, mahasiswa dituntut untuk memiliki
pemahaman yang mendalam tentang minat, bakat, nilai-
nilai, serta kemampuan yang dimiliki untuk dapat bersaing
di pasar kerja yang dinamis. Oleh karena itu, pendidikan
tinggi memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan
dukungan dan bimbingan kepada mahasiswa dalam

merencanakan karier mereka setelah lulus.

Perencanaan Kkarier sangat berpengaruh terhadap
pencapaian Kkarier, baik saat ini maupun di masa yang akan
datang. Seseorang mempunyai cita-cita hidup, yaitu sesuai
dengan pilihan karier yang dipersepsikan baik serta
pendidikan yang cukup sebagai landasan dalam memilih
karier di masa depan (Pamungkas & Rifai, 2018).

Tanpa perencanaan Kkarier yang memadai (yang

dimulai dengan memiliki tujuan karier), akan sangat banyak
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kerugian yang dialami para remaja di masa depan, di
antaranya membuang-buang waktu dan biaya, tidak tahu
bagaimana mengembangkan diri, hingga kurang kompetitif
dalam persaingan karier di masa depan (Isliana, 2020).
Begitu pentingnya perencanaan karier ini sehingga
seorang mahasiswa perlu membuat sebuah perencanaan
karier untuk menentukan bidang pekerjaan yang akan
digeluti setelah memasuki dunia pekerjaan. Hal ini juga
akan membantu mahasiswa memperoleh informasi tentang
karier dan dunia professional (Rukiah, 2023).
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
pada tahun 2023 menyebutkan bahwa 12% pengangguran di
Indonesia saat ini sebagian besar didominasi oleh lulusan
sarjana dan diploma sebanyak 958.800 orang. Menghadapi
fenomena ini, peran dari perguruan tinggi sangat penting
untuk menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan sesuai
dengan bidang peminatan masing-masing  jurusan
(Budidharmanto, 2024). Jadi, penulis berasumsi bahwa hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara keterampilan
yang diajarkan di perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar
kerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih dari lembaga
pendidikan tinggi, termasuk layanan konseling kesehatan

dan pengembangan karier, untuk membekali mahasiswa
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dengan keterampilan praktis dan pengetahuan yang relevan.
Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih siap menghadapi
dunia kerja dan mengurangi angka pengangguran di
kalangan lulusan baru.

Pentingnya perencanaan Kkarier juga didukung oleh
ajaran Islam, seperti pada QS. Al-Hasyr (59:18)

ol AT EITAT S8 50R Gl s ol Hladil AT 15871 s &l

P VA Gt Ly
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Kementerian
Agama, R. I. 2019).

Sesuai dengan firman Allah dalam QS. al-Hasyr
ayat 18, menekankan adanya perencanaan yang baik dalam
diri manusia atas segala tindakan selama di dunia, sehingga
ia akan mendapatkan keselamatan di akhirat nanti. Manusia
sepanjang hidupnya harus intropeksi memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk kebaikan masa depan,
dengan kata lain berarti manusia harus memiliki rencana
dan target, sehingga manusia memiliki hidup yang terarah
dan tidak merugi.

Penelitian oleh Karimah Nur Fitria (2016) yang
berjudul “Layanan Bimbingan Karir dalam Meningkatkan

Perencanaan Karir di SMK/SMF Indonesia Yogyakarta”
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menemukan bahwa layanan bimbingan karier efektif dalam
membantu siswa merencanakan karier mereka. Penelitian
Karimah Nur Fitria menggarisbawahi pentingnya layanan
bimbingan karier yang matang dan relevan dengan
kebutuhan pasar kerja (Fitria, K. N., 2016). Temuan ini
relevan untuk perguruan tinggi, menunjukkan bahwa
dukungan karier yang baik dapat meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian tentang Upaya
Lembaga Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karier
(LKKPK) dalam Perencanaan Karier Mahasiswa di
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, karena ingin
memahami sejauh mana layanan yang disediakan oleh
lembaga konseling, kesehatan dan pengembangan Kkarier
dapat membantu mahasiswa dalam merencanakan karier
mereka, serta ingin mengetahui apakah upaya yang di
berikan oleh lembaga konseling, kesehatan dan
pengembangan karier dapat memberikan dampak positif
bagi mahasiswa, seperti  meningkatkan  kesiapan
menghadapi dunia kerja atau membantu mereka

menemukan peluang karier yang sesuai.



B. Batasan Masalah
Agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahpahaman
serta lebih terarahnya penelitian ini, maka perlu adanya
pemberian batasan masalah yang ingin diteliti. Oleh karena
itu, batasan yang ditetapkan oleh peneliti pada penelitian ini
yaitu upaya Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) dalam perencanaan Kkarier
mahasiswa di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.
Adapun fokusnya adalah pada mahasiswa yang telah
menggunakan layanan LKKPK yaitu mahasiswa angkatan
2020. Penelitian ini tentang kegiatan terkait perencanaan
karier, tidak mencakup layanan lain seperti kesehatan
mental atau dukungan akademik.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Upaya Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) dalam Perencanaan
Karier Mahasiswa di Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai?
2. Bagaimana Kelebihan dan Kelemahan Lembaga
Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karier

(LKKPK) dalam Mengimplementasikan Program
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Pengembangan Karier Bagi Mahasiswa di Universitas

Islam Ahmad Dahlan Sinjai?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana upaya Lembaga
Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karier
(LKKPK) dalam Perencanaan Karier Mahasiswa di
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

Untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan Lembaga
Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karier
(LKKPK) dalam mengimplementasikan program
pengembangan Kkarier bagi mahasiswa di Universitas

Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

. Manfaat Penelitian
1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini
adalah untuk memperdalam pemahaman tentang upaya
lembaga konseling, kesehatan, dan pengembangan
karier dalam membantu mahasiswa merencanakan
karier mereka. Penelitian ini dapat memperkaya literatur
mengenai upaya dan pendekatan yang efektif dalam

mendukung mahasiswa mengatasi kesenjangan antara
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pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. Selain itu, hasil

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

wawasan baru yang dapat digunakan acuan dalam

pengembangan program-program bimbingan karier di

perguruan tinggi lainnya.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi penulis, manfaat penelitian ini yaitu untuk
memenuhi syarat dalam mendapatkan gelar
sarjana sosial (S.50s)

Bagi Mahasiswa, diharapkan dapat menambah
sumber belajar baik dari media maupun dari buku,
serta dapat memacu agar lebih aktif, termotivasi
dalam pembelajaran, serta dapat membagi atau
mengefesienkan waktunya kepada akademik
maupun non akademik dengan baik.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori mengenai upaya Lembaga
Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karier
(LKKPK) dalam perencanaan karier mahasiswa di

Universitas Ahmad Dahlan Sinjai.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Lembaga Konseling, Kesehatan dan Pengembangan
Karier (LKKPK)
a. Pengertian Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK)

Pendidikan adalah sarana efektif untuk
menghasilkan  generasi yang cerdas secara
intelektual dan berakhlak mulia, melibatkan
individu, masyarakat, dan komunitas. Berbagai
kegiatan yang meningkatkan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan juga termasuk dalam pendidikan.
Pendidik berperan penting dalam mengarahkan dan
mengembangkan kemampuan individu agar mampu
memahami dan menyelesaikan berbagai
permasalahan (Nurhayati et al., 2023).

Lembaga  konseling, kesehatan, dan
pengembangan karier adalah institusi yang
menyediakan bantuan dan dukungan kepada
individu dalam mengembangkan potensi diri,
memahami diri sendiri, mengenali dunia kerja, dan

memilih karier yang sesuai dengan bakat, minat, dan

9
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kemampuan. Lembaga konseling dan
pengembangan karier ini dapat beroperasi di
berbagai tempat, seperti perguruan tinggi, sekolah
menengah  kejuruan, dan lembaga swadaya
masyarakat (Wardiansyah J. A, 2022).

Tuntunan masa depan tidak hanya bersifat
kompetitif, tetapi juga sangat terkait dengan
berbagai kemajuan teknologi dan informasi. Oleh
karena itu, kualitas sistem pembelajaran  yang
dikembangkan harus mampu dengan cepat
mengatasi  kekurangan yang ada. Lembaga
pendidikan harus siap menghadapi perkembangan
ini dengan terus mengembangkan program-program
yang relevan dengan perkembangan zaman
(Nurhayati et al., 2023).

Layanan bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi memegang peranan penting dalam
membantu mahasiswa mengatasi berbagai tantangan
selama masa studi. Perguruan tinggi tidak hanya
berfungsi sebagai tempat untuk mendapatka
pengetahuan akademik, tetapi juga sebagai
lingkungan di mana mahasiswa mengalami

perkembangan pribadi, eksplorasi Kkarier, dan
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peningkatan kesejahteraan mental (Ulfah, 2023).
Mahasiswa sebelum memasuki perguruan
tinggi pada umumnya telah menentukan pilihan
program studi ataupun jurusan yang akan
diambilnya berdasarkan pengetahuan, minat, bakat
dan rencana karier masa depan. Untuk membantu
mereka mengeksplorasi pilihan karier, perlu adanya
program bantuan melalui konseling karier. Lembaga
Konseling, Kesehatan, dan Pengembangan Karier
(LKKPK) di perguruan tinggi adalah tempat di
mana mahasiswa dapat mendapatkan bimbingan dan
konseling untuk  menunjang  perkembangan
akademik dan karier mereka. Oleh karena itu,
layanan ini  menjadi elemen kunci dalam
mendukung  kesuksesan  dan  kesejahteraan
mahasiswa (Rahmi, A., 2017).
Program konseling karier yang menyeluruh
di semua tingkat pendidikan, termasuk perguruan
tinggi merupakan strategi penting untuk membantu
konseli dalam menghadapi transisi menuju dunia
kerja. Dalam konteks ini, konseli harus mampu
menentukan arah kariernya dan mengambil

keputusan karier dengan cepat, akurat dan efektif.
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(Nurillah S. L, 2017).

Konseling karier di perguruan tinggi dapat
dirumuskan tujuannya antara lain :

1) Bantuan dalam memilih bidang studi,

2) Bantuan dalam penilaian diri dan analisis diri,

3) Bantuan dalam memahami dunia kerja,

4) Bantuan dalam pengambilan keputusan,

5) Bantuan memasuki dunia kerja,

6) Bantuan dalam  menemukan  kebutuhan-
kebutuhan unik berbagai populasi (Firosad, A.
M., 2018).

Tujuan bimbingan dan konseling yang
terkait dengan aspek karier adalah :

1) Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat
dan kepribadian) yang terkait dengan pekerjaan.

2) Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan
informasi karier yang menunjang kematangan
kompetensi karier.

3) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja.
Dalam arti mau bekerja dalam bidang pekerjaan
apapun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna
bagi dirinya, dan sesuai dengan norma agama.

4) Memahami relevansi  kompetensi  belajar
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(kemampuan menguasai pelajaran) dengan
persyaratan keahlian atau keterampilan bidang
pekerjaan yang menjadi cita-cita kariernya masa
depan.

5) Memiliki  kemampuan untuk  membentuk
identitas karier, dengan cara mengenali ciri-ciri
pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang
dituntut, lingkungan sosiopsikologis pekerjaan,
prospek kerja, dan kesejahteraan kerja.

6) Memiliki kemampuan merencanakan masa
depan, vyaitu merancang kehidupan secara
rasional untuk memperoleh peran-peran yang
sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi
kehidupan sosial ekonomi (Dini, I. R., 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan bimbingan dan konseling
karier adalah membantu individu memahami diri
dan dunia kerja, mengembangkan sikap positif
terhadap pekerjaan, memahami relevansi pendidikan
dengan karier, membentuk identitas karier, dan
merencanakan masa depan sesuai minat dan
kemampuan.

Pusat bimbingan karier (Career Centre) bagi
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mahasiswa memberikan banyak manfaat, seperti:

1) Mahasiswa memiliki pengetahuan seputar karier
yang akan dipilihnya dimasa mendatang.

2) Mahasiswa bisa mengetahui apa saja kriteria
pekerjaan yang diinginkan dan menyesuaikan
dengan kemampuan dirinya.

3) Mahasiswa bisa berdiskusi terkait karier yang
cocok dengan dirinya sehingga tidak bingung
lagi dengan kariernya dimasa mendatang.

4) Memberikan kompetensi dan skill khusus
kepada mahasiswa saat ketika diadakan kegiatan
pelatihan dan workshop.

5) Mahasiswa bisa mengetahui informasi lowongan
kerja yang didapatkan oleh pusat bimbingan
karier (career centre).

6) Perguruan tinggi akan mampu meningkatkan
kualitas mahasiswanya ketika sering
berkomunikasi dengan pihak sekolah atau
lembaga pendidikan selaku penyerap lapangan
kerja.

7) Perguruan tinggi akan mampu meningkatkan
akreditasinya ketika pusat bimbingan Kkarier

bekerja dengan baik dan mampu mengantarkan
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mahasiswa lulusan bekerja dalam waktu tunggu
yang sangat singkat.

8) Mengurangi pengangguran Yyang ada pada
sebuah negara (Rahmat, Z., 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pusat bimbingan karier (Career
Centre) bagi mahasiswa memberikan berbagai
manfaat, termasuk peningkatan pengetahuan Karier,
penyesuaian kriteria pekerjaan dengan kemampuan
diri, diskusi Kkarier, pengembangan kompetensi
melalui pelatihan, akses informasi lowongan kerja,
peningkatan kualitas mahasiswa dan akreditasi
perguruan tinggi, serta pengurangan pengangguran
di negara.

. Prinsip-prinsip Lembaga Konseling, Kesehatan
dan Pengembangan Karier

Dalam menyusun dan mengembangkan
suatu program bimbingan karier bagi mahasiswa,
konselor perlu memperhatikan beberapa prinsip
bimbingan karier, yaitu:

1) Pemilihan pekerjaan lebih berupa suatu proses
dari pada sebagai suatu peristiwa. Ini berarti

bahwa bimbingan karier merupakan suatu
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3)

4)

5)

6)
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kegiatan yang terus menerus atau kontinyu
Pemilihan dan penyesuaian pekerjaan dimulai
dengan pengetahuan tentang din. Ini berarti
bahwa tidak hanya menekankan pada aspek
pekerjaan saja, tetapi juga aspek individu
Bimbingan karier haruslah merupakan suatu
proses perkembangan konsep diri (self concept).
Penyesuaian diri dan penyesuaian pekerjaan
hendaknya menjadikan mahasiswa mempunyai
gambaran yang jelas tentang dirinya
Bimbingan  karier membantu  mahasiswa
terhadap pemahaman dunia kerja dan pekerjaan
dalam masyarakat. Melalui bimbingan Kkarier
diharapkan mahasiswa dapat memperoleh
informasi mengenai pekerjaan tertentu
Bimbingan karier akan memberikan bantuan
kepada mahasiswa untuk dapat mengetahul
berbagai hambatan yang mungkin timbul karena
usaha untuk mencapai tujuan, dan bagaimana
cara mengatasi hambatan-hambatan; dan
Mahasiswa diajak merencanakan kariernya
untuk saat ini dan masa yang akan datang sesuai

dengan data yang diperolehnya melalui
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kegiatan-kegiatan sebelumnya. Dengan melalui
berbagai informasi diri dan lingkungan kerja
mahasiswa akan dapat membuat perencanaan
dan keputusan karier, dan kehidupannya di masa
depan (Kenedi, G., 2024).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa dalam mengembangkan
program  bimbingan  karier, konselor perlu
memperhatikan beberapa prinsip, seperti proses
kontinyu dalam pemilihan pekerjaan, penekanan
pada pengetahuan tentang individu dan pekerjaan,
pengembangan konsep diri, pemahaman dunia kerja,
penanganan hambatan, dan perencanaan karier yang
sesuai dengan data yang diperoleh mahasiswa.
Kelemahan dan Kelebihan Program Karier

Kelebihan lembaga konseling karier dalam
mengimplementasikan  program  pengembangan
karier mahasiswa yaitu program bimbingan karier
membantu individu untuk memiliki persepsi positif
terhadap arah karier mereka, program bimbingan
karier membantu individu untuk menentukan arah
karier mereka (Atma et al, 2024), serta

kemampuannya dalam menyelenggarakan kegiatan
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seminar dan simulasi yang relevan serta bermanfaat
untuk persiapan karier, memiliki kerjasama yang
kuat dengan perusahaan atau industri yang
membantu mahasiswa untuk mendapatkan wawasan
langsung tentang dunia kerja dan memperluas
jaringan profesional mereka. Di sisi lain, kelemahan
yang mungkin dihadapi adalah sumber daya yang
terbatas seperti dana atau anggaran yang kurang
memadai untuk menyelenggarakan program secara
optimal. Selain itu, kelemahan lainnya mungkin
termasuk kekurangan pelatihan bagi konselor dalam
menerapkan analisis kebutuhan secara efektif
(Rezeki et al., 2024).

2. Perencanaan Karier Mahasiswa
a. Pengertian Perencanaan Karier

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
karier adalah kemajuan dan perkembangan dalam
pekerjaan atau jabatan yang membawa harapan
untuk sukses. Perencanaan karier adalah kunci
penting dalam perkembangan manusia untuk
mencapai kesuksesan dalam hidup mereka (Rai et
al., 2018).
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Perencanaan karier (career planning) adalah
proses menciptakan dan melaksanakan tujuan untuk
mencapai karier yang diinginkan. Ini umumnya
melibatkan berbagai kegiatan akademik yang cocok
untuk karier tertentu. Informasi karier yang akurat
dan lengkap sangat penting untuk membuat
perencanaan yang efektif (Hartono, 2018).

Perencanaan karier adalah suatu cara untuk
membantu mahasiswa menemukan Kkarier yang
cocok dengan bakat mereka, sehingga bisa sukses di
dunia kerja (Sugiyarto, 2018). Perencanaan karier
membantu seseorang menetapkan tujuan karier yang
akan memicu semangat untuk mencapai kesuksesan.
Dengan perencanaan yang baik, seseorang dapat
mengurangi  risiko  ketidakmampuan mencapai
tujuan mereka (Hidayat, 2023).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa perencanaan karier adalah
kunci penting dalam pengembangan individu
menuju kesuksesan dalam hidup mereka. Informasi
karier yang akurat dan lengkap sangat penting untuk
membuat perencanaan yang efektif. Perencanaan

karier membantu mahasiswa menemukan Kkarier
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yang sesuai dengan bakat mereka, sehingga mereka
dapat sukses di dunia kerja.

Serangkaian proses perencanaan masa depan
karier membantu seseorang memahami dirinya dan
pekerjaan dengan lebih baik, serta persiapan untuk
bersaing di pasar kerja yang terus berubah (Zaroh,
2018). Perencanaan dan pembangunan Kkarier
merupakan keterampilan yang penting untuk
dikembangkan, terutama bagi mahasiswa yang akan
memasuki dunia kerja setelah lulus. Dengan
perencanaan yang baik, mereka dapat mengatur
karier secara sistematis, memahami persaingan
sosial, dan menunjukkan bakat mereka untuk
kemajuan pribadi dan sosial.

Menurut Herr dan Savickas, perencanaan
karier adalah langkah penting dalam mencapai
pekerjaan impian. Bagi mahasiswa, perencanaan
karier masih berada dalam fase transformasi yaitu
eksplorasi. Mereka perlu memahami apa yang
mereka cari, mulai mengambil langkah dalam
karier, membangun identitas  diri dan
mengumpulkan informasi  untuk membuat
keputusan karier (Merdiasi, 2022).
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Dalam perencanaan karier Donald E Super
meyakini dua konsep dasar vyaitu, 1) dalam
merencanakan karier, individu menyesuaikannya
dengan konsep diri, 2) setiap manusia memiliki
potensi yang berbeda dalam diri dan pilihan
pekerjaan disesuaikan dengan potensi yang ada.

Super juga mengidentifikasi enam dimensi karier

yang relevan dan tepat untuk remaja sebagai berikut:

1) Orientation to vocational choice (dimensi sikap
yang menentukan pilihan pekerjaannya),

2) Information and planning (dimensi kompetensi
individu untuk memilih jenis informasi tentang
keputusan  karier masa depannya dan
perencanaann yang sudah terlaksana),

3) Consistency of vocational preferences
(konsistensi individu dalam pilihan karier yang
disukainya),

4) Crystallization of traits (kemajuan individu
kearah pembentukan konsep diri),

5) Vocational independence (kemandirian dalam
pengalaman kerja),

6) Wisdom of vocational preferences (dimensi yang

berhubungan dengan kemampuan individu untuk
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menentukan  pilihan yang realistis yang
konsisten dengan tugas-tugas pribadinya) (Aulia
& Yulianti, 2022).

Super menjelaskan bahwa perencanaan
karier mempertimbangkan sejauh mana individu
mampu memahami berbagai jenis informasi serta
tingkat pemahaman mengenai berbagai aspek
pekerjaan. Pemahaman tentang perencanaan karier
menjadi landasan penting dalam pengambilan
keputusan karier di masa depan. Maka dari itu,
mahasiswa perlu membuat perencanaan Kkarier
dengan keinginannya agar tidak keliru dalam
menentukan keputusan karier (Riyanto et al., 2023).

Teori pengembangan karier Super memiliki
peran penting dalam bimbingan dan konseling
karier. Dengan menggunakan teori ini, setiap
individu dapat mengembangkan pemahaman yang
lebih baik tentang diri mereka sendiri, mengambil
keputusan karier yang lebih tepat, merencanakan
langkah-langkah  pengembangan  karier  yang
diperlukan, meningkatkan kepuasan karier, dan
mengidentifikasi tantangan serta peluang Karir
(Gunawan & Fitri Annisa, 2023).
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Salah satu tantangan yang dihadapi individu,
dalam hal ini mahasiswa di era globalisasi saat ini
adalah bagaimana mampu menghadapi dan
mengelola perubahan dan mampu melihat peluang
untuk jejang kariernya. Pada era modern saat ini,
individu di tuntut untuk memiliki skill atau
kemampuan baik softskill ataupun hardskill yang
mampu menunjang individu untuk memperoleh
pekerjaan (Duntari, 2018).

Pengelolaan Kkarier setiap individu perlu
dilakukan dengan baik dan efektif karena hal ini
akan meningkatkan konstribusi penting bagi
penciptaan kompetitif di dalam dunia Kkerja.
Mahasiswa berkuliah pada suatu jurusan memiliki
tujuan yaitu untuk persiapan menghadapai karier
pada masa depanya. Pada masa perkuliahan
mahasiswa akan berproses mempersiapkan dirinya
untuk menghadapi dunia kerja. Orang tua memiliki
peranan yang sangat penting dalam membimbing
dan mengasuh anaknya. Persiapan ini dilakukan
agar mahasiswa dapat merencanakan Kkarier sesuai
dengan potensi dan minat yang dimilikinya
(Mutahidah, 2022).
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Suksesnya pencapaian karier seseorang
dipengaruhi oleh adanya kemampuan perencanaan
karier dan pengambilan keputusan yang matang.

Seseorang yang memiliki kemampuan perencanaan

karier, tentunya mampu memahami dirinya. Dengan

demikian, individu tersebut dapat memutuskan
pilihan yang paling tepat sesuai dengan keadaan
dirinya.

. Tujuan Perencanaan karier

Tujuan dari perencanaan Kkarier adalah
sebagai berikut :

1) Memperolah kesadaran dan pemahaman diri
(acquiring self awerness and understanding).
Dalam hal ini, kesadaran dan pemahaman diri
merupakan penilaian dari  kelebihan dan
kelemahan yang dimiliki individu.

2) Mencapai kepuasan pribadi  (attaraining
personal satisfaction). Melalui karier yang
direncanakan terlebih  dahulu, diharapkan
individu tersebut akan mendapatkan kepuasaan
pribadi dari karier yang ditekuninya dalam

kehidupannya.
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3) Mempersiapkan  diri  untuk  memperoleh
penempatan dan penghasilan yang sesuai
(preparing for adequate placement).

4) Efektivitas usaha dan penggunaan waktu
(efficiently and effort). Tujuannya untuk
memilih secara sistematis, sehingga
menghindarkan individu dari usaha coba-coba,
sehingga membentuk dalam penggunaan waktu
secara efesien (Adiputra, 2015).

Manfaat Perencanaan Karier

Manfaat dari perencanaan Karier yaitu dapat
membantu mahasiswa untuk mengendalikan arah
karier, menentukan keterampilan Kkerja, strategi
bekerja, pengetahuan, dan pendidikan lanjut.

Adapun manfaat perencanaan karier adalah:

1) Dapat mengelola jalur karier menuju target,

2) Mengidentifikasi tujuan karier jangka pendek
dan jangka panjang,

3) Mengidentifikasi keterampilan, kekuatan dan
kelemahan,

4) Melindungi diri terhadap pengangguran dengan
memiliki keterampilan khusus yang diperlukan
(Samsudin, 2023)
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Aspek-Aspek perencanaan karier,
diantaranya:

1) Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat
dan pekerjaan) yang terkait dengan pekerjaan,

2) Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan
informasi karier yang menunjang kematangan
kompetensi karier,

3) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja,

4) Memahami relevansi kompetensi belajar,

5) Membentuk identitas karier,

6) Memiliki kemampuan merencanakan masa
depan,

7) Dapat membentuk pola-pola karier,

8) Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat,
dan

9) Memiliki  kemampuan untuk  mengambil
keputusan karier (Walidaini, B., 2022).

Masalah karier (career problems) yang
umumnya dihadapi oleh mahasiswa adalah sebagai
berikut:

1) Belum memiliki pemahaman yang mantap
tentang program studi yang dimasuki

2) Program studi yang dimasuki bukan pilihan
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sendiri
3) Belum memahami jenis pekerjaan yang sesuai
minat atau kemampuan
4) Masih bingung untuk memilih jenis pekerjaan
yang sesuai minta atau kemampuan
5) Merasa pesimis bahwa setelah lulus akan
mendapat pekerjaan yang diharapkan (Zulfa, M.
Y., & Sukmurdianto, S., 2020).
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, ada
beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan topik yang
penulis teliti. Adapun karya ilmiah yang dijadikan rujukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Maemunah, 2022, “Peran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Perencanaan Karir Melalui Layanan
Informasi Siswa Kelas X di SMA Negeri 2 Rejang
Lebong”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1)
Permasalahan Kkarir yang dialami siswa diantaranya:
kurangnya pengetahuan mengenai Kkarir, kurangnya
informasi mengenai perguruan tinggi, bingung dengan
jenis karir yang dipilih. (2) Pelaksanaan layanan BK
yang diberikan tidak terjadwal dalam memberikan

layanan informasi kepada siswa, (3) Guru BK di SMA
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Negeri 2 Rejang Lebong sangat berperan dalam
perencanaan Kkarir siswa, guru BK berperan sebagai
informator, motivator dan evaluator. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Adapun persamaan penelitian sebelumnya
dengan  penelitian  penulis adalah  sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Perbedaan penelitiannya yaitu pada
penelitian sebelumnya fokus pada peran guru
bimbingan dan konseling dalam perencanaan Kkarir
melalui layanan informasi siswa, sedangkan pada
penelitian penulis adalah upaya Lembaga Konseling,
Kesehatan dan Pengembangan Karier (LKKPK) dalam
perencanaan karier mahasiswa.
Karimah Nur Fitria, 2016, “Layanan Bimbingan Karir
dalam Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa di
SMK/SMF “Indonesia” Yogyakarta”. Hasil penelitian
ini adalah implementasi layanan bimbingan karir dalam
meningkatkan perencanaan karir siswa diawali dengan
langkah  persiapan  bimbingan  karir, langkah
pelaksanaan bimbingan karir, dan langkah evaluasi

bimbingan karir. Metode penelitian yang digunakan
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adalah Pre-eksperimental designs atau eksperimen
dengan desain One-Group pretest-posttest designs.
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif. Perbedaan penelitiannya yaitu
pada penelitian sebelumnya fokus pada layanan
bimbingan karir dalam meningkatkan perencanaan karir
siswa, sedangkan pada penelitian penulis adalah upaya
Lembaga Konseling, Kesehatan dan Pengembangan
Karier (LKKPK) dalam perencanaan karier mahasiswa.

. Agus Haryanto. “Bimbingan dan Konseling Karir pada
Perencanaan Karir Siswa Kelas XII' SMKN 1
Kepahiang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya program materi tentang layanan konseling karir
yang dimiliki oleh guru BK SMKN 1 Kepahiang yaitu,
layanan informasi tentang pemahaman diri tentang
jurusan yang diambil oleh siswa SMKN 1 Kepahiang,
pelaksanaan layanan konseling karir di SMK N 1
Kepahiang memakai tiga format yaitu dengan format
klasikal, format kelompok, dan format individual.
Hambatan yang ditemui di SMKN 1 Kepahiang adalah
adanya kesenjangan rasio dan guru lalu keterbatasan

sarana untuk pelaksanaan layanan bimbingan Karir
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seperti tempat dan tidak disediakannya jadwal untuk
masuk ke kelas XII. Tidak adanya mitra sekolah yang
bisa memastikan bahwa ketika tamat sekolah nanti
siswa-siswi akan mendapat pekerjaan di perusahaan-
perusahaan atau instansi terkait. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif.
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Perbedaan  penelitiannya yaitu pada penelitian
sebelumnya fokus pada bimbingan dan konseling karir
pada perencanaan karir siswa, sedangkan pada
penelitian penulis adalah upaya Lembaga Konseling,
Kesehatan dan Pengembangan Karier (LKKPK) dalam

perencanaan karier mahasiswa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif natularistik. Penelitian kualitatif naturalistik
adalah pendekatan penelitian yang menekankan
pemahaman mendalam terhadap fenomena alamiah
tanpa intervensi peneliti yang signifikan (Sugiyono,
2017). Dalam penelitian, peneliti  melakukan
pengumpulan data dengan cara mengamati Ssecara
langsung, mendengarkan, dan merespon konteks atau
fenomena yang sedang diteliti.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
rangkaian proses eksplorasi dan memahami makna
perilaku individu atau kelompok, menggambarkan
problem sosial atau masalah kemanusiaan. Kualitatif
merupakan pendekatan yang memiliki fungsi untuk
menemukan serta memahami bagaimana orang-orang
merasakan proses kehidupan dalam menginterpretasikan

pendapat mengenai pengalamannya. Pendekatan ini
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menjelaskan objek penelitian, jenis penelitian ini
berangkat dari pertanyaan mendasar yaitu “bagaimana”.
Dalam penelitian ini, metode pendekatan kualitatif
memfasilitasi hal tersebut untuk bagaimana penulis
mengkaji suatu penelitian (Calvin & Sukendro, 2019).

Penelitian kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan ~ fenomena  secara  rinci  dengan
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin, ini
menunjukkan pentingnya dan rincian informasi yang
diteliti. Dalam penelitian kualitatif semakin teliti dan
tergali data yang dihasilkan maka dapat diartikan juga
bahwa penelitian ini semakin baik kualitasnya
(Harahap, 2020).

B. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini mencakup
beberapa aspek. Pertama, upaya Lembaga Konseling,
Kesehatan, dan Pengembangan Karier (LKKPK) meliputi
semua program, kegiatan, dan layanan yang diberikan untuk
membantu mahasiswa dalam perencanaan Karier, seperti
konseling, seminar, pelatihan keterampilan, dan informasi
tentang pasar kerja. Kedua, perencanaan karier mahasiswa
adalah proses menentukan arah dan tujuan karier yang

sesuai dengan minat, bakat, dan kompetensi mereka,
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termasuk pengambilan keputusan dan pengembangan
keterampilan yang relevan. Ini mencakup pemahaman
terhadap berbagai jenis informasi tentang pekerjaan,
memilih dan memutuskan karier, kemampuan melihat
peluang jenjang karier, serta meningkatkan keterampilan
dalam kompetisi dunia kerja.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di  kampus
Unversitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai yang melibatkan
mahasiswa yang telah menggunakan layanan LKKPK
yaitu angkatan 2020. Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
Lembaga Konseling, Kesehatan, dan Pengembangan
Karier (LKKPK) yang aktif dalam memberikan layanan
perencanaan karier kepada mahasiswa. Berdasarkan
interaksi penulis dengan sesama mahasiswa, ditemukan
bahwa meskipun layanan ini sudah berjalan, tetapi
masih ada kesenjangan antara kebutuhan mahasiswa
dan jenis layanan yang disediakan. Oleh karena itu,
penelitian mengenai upaya Lembaga Konseling,
Kesehatan dan Pengembangan Karier (LKKPK) pada

tingkat ini dapat memberikan wawasan yang berharga
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tentang bagaimana mahasiswa dapat didukung dalam
perencanaan karier mereka.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3
bulan yakni mulai dari bulan Mei-Juli 2024.
D. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek dan objek yang terdapat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Subjek
Subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu
yang mengenainya ingin diperoleh keterangan atau
orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian (Fitrah M & Luthfiyah, 2017). Subjek yang
terdapat dalam penelitian ini yaitu 3 orang pengurus
devisi pengembangan karier LKKPK, 1 orang konselor
LKKPK, dan 11 orang mahasiswa angkatan 2020 di
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.
2. Objek
Objek penelitian merupakan kumpulan elemen
yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang
akan di teliti untuk memperoleh informasi agar lebih

terarah (Ariawan et al., 2019a). Objek dalam penelitian
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ini adalah upaya Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) dalam perencanaan
karier mahasiswa angkatan 2020 di Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai seperti pemberian jenis-jenis
informasi tentang pekerjaan, memilih dan memutuskan
karier, kemampuan melihat peluang jenjang Karier, serta
meningkatkan keterampilan dalam kompetisi dunia kerja.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dari
masyarakat. Pengumpulan data bertujuan agar menghindari
kekeliruan atau kesalahan dalam penyusunan hasil
penelitian. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini,

teknik yang akan digunakan, yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang memperoleh
informasi data ilmiah yang paling utama digunakan
dalam ilmu sosial (Ariawan et al., 2019a). Observasi
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang akurat
terhadap suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Adapun data yang ingin
diperoleh melalui observasi yaitu data tentang upaya

lembaga konseling, kesehatan dan pengembangan karier
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seperti pemberian jenis-jenis informasi tentang
pekerjaan, memilih dan memutuskan karier, kemampuan
melihat peluang jenjang Kkarier, serta meningkatkan

keterampilan dalam kompetisi dunia kerja.

. Wawancara

Teknik wawancara merupakan lanjutan dari
teknik observsi yaitu penelitian informasi yang lebih
rinci bagi mereka yang terkait dengan subjek
investigasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik wawancara untuk menyelidiki hal tersebut
agar mendapatkan informasi dari hal-hal penting yang
ditemukan di lapangan (Ariawan et al., 2019b). Data
yang ingin diperoleh dengan melalui wawancara adalah
bagaimana upaya Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) dalam perencanaan
karier mahasiswa serta kelebihan dan kelemahan yang
dihadapi Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) dalam
mengimplementasikan program pengembangan Kkarier
bagi mahasiswa di Universitas Islam Ahmad Dahlan

Sinjai.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan  suatu  metode
pengumpulan data yang dapat berupa tulisan, gambar,
atau karya tertentu. Dalam penelitian ini, data
dokumentasi  berfungsi  sebagai pelengkap dan
pendukung kegiatan observasi dan wawancara. Data
dokumentasi yang dihasilkan meliputi foto subjek
penelitian, foto informan, kondisi geografis Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, dan dokumen-dokumen
seperti road map pengembangan karier, buku pedoman
teknis pengembangan karier, SOP pengembangan
karier, serta dokumen lainnya yang berkaitan dengan
layanan bimbingan Kkarier.
Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian  merupakan alat yang
diperlukan atau digunakan untuk mengumpulkan informasi.
Dalam penelitian kualitatif, alat pengumpulan data yang
paling penting adalah orang, misalnya peneliti sendiri atau
asisten yang membantu penelitian. Peneliti atau
pewawancara umumnya menggunakan panduan wawancara
dan alat perekam sebagai sarana pendukung (Wijaya, 2020).

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen:
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1. Lembar Observasi
Lembar observasi yaitu pengamatan dan
pencatatan suatu objek dengan sistematika fenomena
yang akan diselidiki (Sukandarrumidi, 2012). Ini
dilakukan dengan menggunakan alat seperti pulpen dan
beberapa kertas yang bertujuan mencatat informasi
sebagaimana yang peneliti saksikan selama meneliti.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara yaitu data dikumpulkan dengan
melakukan wawancara/interview terhadap responden
secara langsung sehingga informasi mengenai upaya
Lembaga Konseling, Kesehatan dan Pengembangan
Karier (LKKPK) dalam perencanaan karier mahasiswa
dapat akurat. Peneliti perlu mempersiapkan berupa
daftar pertanyaan yang terstruktur.
3. Alat-alat Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan
kamera dan alat perekam untuk mengambil bukti
kegiatan berupa gambar atau suara untuk dijadikan
bahan dokumentasi di penelitian ini.
G. Keabsahan Data
Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi

meliputi pengecekan dari berbagai sumber, metode, dan
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waktu. Hal ini meliputi triangulasi sumber, triangulasi
metode, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2018). Data yang
diperoleh dari berbagai sumber dapat dikumpulkan. Dari
penelitian ini, proses triangulasi berfungsi sebagai sarana
untuk memperkuat bukti-bukti hasil observasi lapangan,
wawancara, dan dokumentasi, yang bertujuan untuk
keakuratan penelitian.

Triangulasi adalah teknik validasi data yang
menggunakan sesuatu di luar data itu sendiri untuk tujuan
verifikasi atau perbandingan. Dalam penelitian ini
triangulasi meliputi tiga aspek:

1. Triangulasi Metode
Triangulasi metode adalah cara untuk
memastikan  keabsahan data penelitian dengan
mengonfirmasi hasilnya menggunakan metode yang
berbeda. Tujuannya adalah untuk memberikan
keyakinan kepada peneliti bahwa data yang diperoleh
akurat dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Hal ini
dicapai dengan memverifikasi data awal menggunakan
metode yang berbeda.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi  sumber adalah cara untuk

memastikan bahwa data penelitian kita valid dengan
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memeriksa informasi dari beberapa sumber. Ini
membantu peneliti yakin bahwa data yang digunakan
untuk analisis sudah benar-benar dapat dipercaya.
Prosesnya melibatkan konfirmasi atau wawancara
dengan berbagai sumber yang memberikan data yang
sama.

. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu adalah cara untuk memastikan
kebenaran data dengan memeriksa informasi pada
waktu yang berbeda, seperti hari ini, minggu depan,
atau bulan depan. Ini penting untuk memastikan
konsistensi data penelitian, terutama jika data itu berupa
opini atau komentar dari informan yang dapat berubah
karena informan juga makhluk sosial (Hermawan &
Amirullah, 2021).

Pada tahap ini, peneliti akan membandingkan
data yang diperoleh baik berupa wawancara maupun
dokumen dengan teori yang relevan, untuk mencegah
kesalahan dalam menyimpulkan data tentang Upaya
Lembaga Konseling, Kesehatan, dan Pengembangan
Karier (LKKPK) dalam perencanaan karier mahasiswa

di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.
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H. Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data adalah
proses pengorganisasian dan ringkasan catatan wawancara
dan temuan lainnya secara sistematis. Tujuannya adalah
agar peneliti lebih memahami kasus yang sedang mereka
teliti dan menyajikannya sebagai hasil akhir. Proses analisis
ini terus mencari makna untuk mencapai pemahaman yang
mendalam. Empat tahap penelitian kualitatif adalah:
1. Pengumpulan data
Selain turun langsung ke lapangan, dalam
penelitian kualitatif dapat mengumpulkan data melalui
pengamatan, kuesioner, wawancara mendalam, telaah
dokumen, dan diskusi kelompok fokus.
2. Reduksi data
Pada tahap ini, data awal diolah. Peneliti
memilih data yang cocok untuk digunakan dalam
penelitian. Reduksi data diperlukan untuk memudahkan
pengklasifikasian data, karena informasi kualitatif
diperoleh melalui observasi dan wawancara.
3. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif
melibatkan penggunaan teks naratif atau tabel grafik.

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah
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menyajikan data tersebut dengan uraian singkat.

. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir setelah
menyelesaikan tiga langkah sebelumnya. Kesimpulan
mencakup semua info penting dari penelitian dan
disajikan dengan bahasa yang mudah dimengerti
(Rukin, 2021).



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lembaga Konseling, Kesehatan
dan Pengembangan Karier (LKKPK)
a. Sejarah Lembaga Konseling, Kesehatan Dan
Pengembangan, UIAD Sinjai

Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karir UIAD Sinjai merupakan unsur
pelaksana Institut yang merencanakan dan
melaksanakan layanan konseling dan kesehatan
serta melaksanakan kegiatan pengembangan karir
mahasiswa dan bertanggung jawab kepada pimpinan

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karir UIAD Sinjai resmi dibentuk
untuk tingkat Universitas pada tahun 2022.
Sebelumnya lembaga ini hanya dilingkup Fakultas
Ushuluddin dan Komunikasi Islam dengan nama
Biro Konseling Sipakainga. Seiring dengan
perkembangan Kampus, maka biro ini di jadikan
sebagai lembaga di tingkat Universitas. Periodesasi

pertama Lembaga Konseling, Kesehatan dan
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Pengembangan Karir ini di ketuai oleh Mubhlis,
S.Kom.l.,M.Sos.I untuk periode 2022-2023.

b. Visi

Menjadi layanan konseling dan kesehatan yang

islami serta pusat pengembangan Kkarir yang

inovatif.
c. Misi

1. Menyelenggarkan layanan konseling yang
Islami.

2. Membuka layanan kesehatan yang cepat
tanggap.

3. Melaksanakan kegiatan pengembangan Kkarir
mahasiswa yang inovatif

d. Tugas

1. Menyusun dan melaksanakan visi, misi, dan
tujuan Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karir UIAD Sinjai.

2. Menyusun  dan menetapkan  Standard
Operational  Procedure  (SOP) Lembaga
Konseling, Kesehatan dan Pengembangan Karir
UIAD Sinjai

3. Menetapkan jadwal layanan konseling dan
kesehatan

4. Menetapkan jadwal pelaksanaan kegiatan

pengembangan karir mahasiswa
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e. Fungsi
Lembaga  Konseling,  Kesehatan  dan
Pengembangan Karir UIAD Sinjai  berfungsi
sebagai:
1. Melaksanakan Layanan Konseling dan di Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai
2. Melaksanakan layanan kesehatan di Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
3. Melaksanakan kegiatan pengembangan Kkarir
mahasiswa
f. Stuktur Organisasi Program Studi

STRUKTUR PENGURUS
LEMBAGA KONSELING, KESEHATAN DAN PENGEMBANGAN KARIR
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

KETUA
Muhlis, S.Kom.l., M.Sos.1.

SEKRETARIS BENDAHARA
Nurhayani, S.Pd., M.Pd. Sudirman P, S.Pd.l., M.Pd.l.

DIVISI KONSELING DIVISI KESEHATAN

Koordinator: Desi Alawiyah, S.Sos.l., M.A. Koordinator: Irwin Hidayat, S.Pd.l., M.Pd.lL.

Sekretaris: Zulfikar, S.Sos., M.A. Sekretaris: Musliadi, S.l.Kom., M...Kom.

Anggota: Laeli Qadrianti, S.Pd., M.Pd. Anggota: Muhammad Kadir, S.Pd.l., M.Pd.
St. Hajrah Syam, S.Sos., M.A. Rahma Melati Amir, S.Pd., M.Pd.
Abd. Aziz, S.Sos., M.Sos. Akbar C., S.E.

D. PENG. KARIR FTIK D. PENG. KARIR FUKIS D. PENG. KARIR FEHI

Koordinator: Hasmiati, S.Pd.l., M.Pd.Il.  Koordinator: Faridah, S.Kom.., M.Sos.I. Koordinator: Andi Alauddin, S.H., M.H.
Sekretaris: Harmilawati, S.Pd., M.Pd. Sekretaris: Suriyati, S.Pd.l., M.Pd.Il. Sekretaris: Nurwahida, S.H.I., M.E.
Anggota: Amran AR., S.Pd.l., M.Pd.l. Anggota: Mulkiyan, S.Sos., M.A. Anggota: Salam, S.E., M.M.
Syarifuddin, S.Pd., M.Pd. Asri Ariyadi, S.Sos. Wahyuningsih, S.Pd.l., M.Pd.
Abd. Latif, S.Pd., M.Pd. Andi Muh Fatahillah, S.Pd., M.Pd.

msinjai.ac.id
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2. Pelatihan Bimbingan Karier, Workshop dan

Seminar

Penting bagi mahasiswa untuk mengenali dunia
kerja, dan Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) mendukung hal ini
dengan menyelenggarakan berbagai program dan
kegiatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Desi
Alawiyah mengatakan bahwa:

“Layanannya itu hanya layanan konseling karier
seperti  pelatihan, dimana pelatihan ini
merupakan kegiatan rutin setiap tahun sebagai
awal mulanya mereka mengasah skill dari
bidang jurusan mereka” (Wawancara, Tanggal
12 Juni 2024).

Selanjutnya Ibu Faridah mengatakan bahwa:

“Itu kerjasama dengan setiap program studi
mempertanyakan kepada seluruh prodi kelak
mereka  sebenarnya  dipersiapakan  untuk
memiliki karier apa saja. Jadi di dalam pengurus
LKKPK adalah utusan-utusan dari perfakultas,
tujuannya itu supaya setiap prodi itu bisa
melakukan kegiatan dalam rangka
pengembangan karier pada mahasiswa. Jadi
hampir setiap tahun itu terdapat event-event
khusus yang dilakukan dalam rangka latihan
pengembangan karier sesuai dengan karier yang
akan digeluti nantinya setelah menjadi alumni.
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Kalau di FUKIS itu biasanya ada latihan softskill
misalnya dalam komunikasi itu ada pelatihan
terapi, pelatihan konseling islami, dan pelatihan
mengajar, di fakultas lain pun seperti itu. Jadi,
setiap tahun itu memang dilakukan beberapa
event-event yang khusus untuk melatih
mahasiswa sesuai dengan karier yang akan
mereka geluti nantinya setelah menjadi alumni”
(Wawancara, Tanggal 14 Juni 2024).

Selanjutnya Ibu Hasmiati mengatakan bahwa:

“Kalau disini di fakultas FTIK tentunya berbeda,
kita berdasarkan capaian lulusan semua prodi
mengingat  disini  pasti  orientasinya ke
pendidikan  berarti  kita  mengusahakan
bagaimana kariernya itu berorientasi pendidikan
tentunya. Kemudian, kita selalu mengambil tema
di FTIK itu kekinian misalnya kita mengambil
tema ‘“generasi anti mager” dan juga publik
speaking karena merupakan skill yang
dibutuhkan oleh tenaga pendidik atau calon
guru, kewirausahaan (entrepreneurship) yang
tetap mengarah ke pendidikan karena tidak
semua lulusan nantinya menjadi guru, akan ada
nanti yang membuka usaha di bidang pendidikan
contohnya di bimbel, private, dan skillnya di
bidang pendidikan itu media pembelajaran. Jadi,
itu yang kita berikan kepada mahasiswa dan itu
diusahakan diberikan sebelum keluar KKN”
(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).

“Selaras dengan pandangan sebelumnya, Ibu
Nurwahida menambahkan bahwa mulai dari
pengenalan dunia kerja, mengundang praktisi
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yang sudah bekerja pada bidang yang sesuai
dengan program studi, misalnya untuk prodi
perbankan syariah di fakultas Ekonomi dan
Hukum Islam (FEHI), Kkita menghadirkan
instruktur dari bidang perbankan dan untuk
prodi hukum diundang konsultan hukum, baru
sekedar pengembangan materi” (Wawancara,
Tanggal 13 Juni 2024).

Berdasarkan hasil wawancara sebagai data

penguat dengan Husnul Hatimah selaku mahasiswa

terkait

pemberian informasi jenis-jenis pekerjaan yang

relevan dengan bidang studi mereka dari LKKPK yang

mengatakan bahwa:

“lya, gambaran umum dan tidak begitu detail
dikarenakan waktu yang kurang.” (Wawancara,
Tanggal 15 Juni 2024).

Hal yang sama juga diungkapkan sebagai data

penguat oleh A selaku mahasiswa yang mengatakan

bahwa:

“Kami diberikan informasi tentang jenis-jenis
pekerjaan yang relevan dengan bidang studi
kami” (Wawancara, Tanggal 02 Juli 2024).

Husnul Fatimah juga mengatakan bahwa:

“Iya. Kami diberikan gambaran pekerjaan serta
profil lulusan yang sesuai dengan bidang studi,
seperti menjadi pegawai di Kemenag, PNS,
Guru al-Qur’an dan Hadits, Mufassir pemula,
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dan lainnya” (Wawancara, Tanggal 15 Juni
2024).

Arin juga mengatakan bahwa:

“Kami diberikan informasi tentang jenis-jenis
pekerjaan yang relevan dengan bidang studi
kami” (Wawancara, Tanggal 02 Juli 2024).

St. Nurul Mutmainna juga mengatakan hal yang
sama bahwa:

“Kami diberikan informasi tentang jenis-jenis
pekerjaan yang relevan dengan bidang studi
kami” (Wawancara, Tanggal 02 Juli 2024).

Khusnul Khatimah juga mengatakan bahwa:

“Iya, saya diberikan informasi tentang jenis-
jenis pekerjaan yang relevan dengan bidang
studi saya” (Wawancara, Tanggal 03 Juli 2024).

Nurul Islamiah juga mengatakan hal yang sama
bahwa:

“Iya, saya diberikan informasi tentang jenis-
jenis pekerjaan yang relevan dengan bidang
studi saya” (Wawancara, Tanggal 05 Juli 2024).

Herawati juga mengatakan bahwa:

“Iya, saya diberikan informasi tentang jenis-
jenis pekerjaan yang relevan dengan bidang
studi saya” (Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).

Nurul Hikma Dana juga mengatakan bahwa:



50
“Iya” (Wawancara, Tanggal 03 Juli 2024).

Waris juga mengatakan bahwa:

“Iya, kami diberikan informasi terkait pekerjaan
yang relevan sesuai dengan program studi
masing-masing” (Wawancara, 05 Juli 2024).

Sedangkan, Widya Astuti Adiningsi mengatakan
bahwa:

“Tidak pernah, tapi dari pelatihan tersebut kita
bias menyesuaikan diri pada pekerjaan yang
akan di dapatkan nantinya disebabkan pada saat
pelatihan kita juga diberi kesempatan untuk
berbicara depan umum” (Wawancara, Tanggal

02 Juli 2024).
Winda Cahya Rezky juga mengatakan bahwa:
“Tidak” (Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 04 Oktober 2023 yang bertempat di Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, ditemukan bahwa telah
dilaksanakan ~ program  atau  kegiatan  yang
diselenggarakan oleh LKKPK untuk mengenalkan

mahasiswa pada dunia kerja.
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Hal ini juga dibuktikan melalui dokumen
berikut:

Gambar 4.1 MenggelarPeIatihan Bimbingan Karier Mahasiswa
dengan tema "Mahasiswa After Lulus?, Cari Info Loker Q, Kreatif
R, Soft Skill R, Cuan R”

Berdasarkan data hasil wawancara, data hasil
observasi, dan data dokumentasi, maka dapat
disimpulkan bahwa LKKPK menyediakan layanan
konseling karier dan pelatihan rutin untuk mengasah
keterampilan mahasiswa sesuai dengan jurusan mereka.
Kolaborasi dengan setiap program studi memastikan
adanya event khusus dan pelatihan softskill tiap
tahunnya, seperti di fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan
yang fokus pada pendidikan. Undangan praktisi dari

bidang terkait juga memperkaya pengalaman belajar
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mahasiswa, mempersiapkan mereka untuk memasuki
dunia kerja dengan lebih baik setelah lulus. Sedangkan
menurut  mahasiswa, meskipun informasi yang
diberikan oleh LKKPK tentang jenis-jenis pekerjaan
yang relevan dengan bidang studi mereka tidak begitu
detail karena keterbatasan waktu, informasi tersebut
cukup membantu memberikan pandangan awal tentang
karier yang bisa dipilih.

Langkah-langkah yang dilakukan LKKPK untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang dunia
kerja yaitu seperti diungkapkan oleh Ibu Desi Alawiyah

bahwa:

“Dengan melakukan kegiatan-kegiatan seminar
yang di adakan perjurusan” (Wawancara,
Tanggal 12 Juni 2024).

Selanjutnya Ibu Nurwahida juga mengatakan
bahwa:

“Dengan  mengadakan kegiatan seminar”
(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).

Sedangkan menurut Ibu Faridah mengatakan
bahwa:

“Jadi setiap tahun itu terdapat event-event
khusus yang dilakukan dalam rangka latihan
pengembangan karier sesuai dengan karier yang
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akan digeluti nantinya setelah menjadi alumni.
Misalnya, di FUKIS itu biasanya ada pelatihan
softskill seperti dalam komunikasi itu ada
pelatihan terapi, pelatihan konseling islami,
pelatihan mengajar” (Wawancara, Tanggal 14
Juni 2024).

Selanjutnya Ibu Hasmiati mengatakan bahwa:

“Sebelumnya pernah ada pemateri kami tentang
psikologi yang mana mahasiswa diberikan
semacam simulasi tentang bagaimana dunia
kerja itu dan juga mengkampanyekan informasi-

informasi dunia kerja” (Wawancara, Tanggal 13
Juni 2024).

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan
dari mahasiswa setiap fakultas mengenai pemberian
informasi tentang peluang jenjang karier, strategi untuk
meningkatkan keterampilan dalam kompetisi dunia
kerja, dan panduan dalam memilih serta membuat
keputusan terkait karier, yaitu:

Menurut Nurul Hikma Dana mengatakan bahwa:

“Iya, tentunya kita diberikan strategi atau cara
agar nantinya kita bias mengambil keputusan

yang tepat dan maksimal” (Wawancara, Tanggal
05 Juli 2024).

Sedangkan menurut Husnul Hatimah
mengungkapkan bahwa:

"Informasi yang diberikan kurang terkait hal
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tersebut namun kami diberikan gambaran umum
mengenai hal tersebut. Kami merasa bahwa
lebih banyak detail dan panduan spesifik akan
sangat membantu dalam mempersiapkan Kkarier
kami dengan lebih baik" (Wawancara, Tanggal
15 Juni 2024).

Husnul Fatimah juga mengatakan bahwa:
“Iya” (Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).
Arin mengatakan bahwa:

“Dalam proses bimbingan karier diberikan
informasi yang komprehensif dan terarah. Ini
mencakup pemahaman tentang peluang jenjang
karier di berbagai industry atau bidang pekerjaan
berdasarkan latar belakang pendidikan dan
pengalaman kami” (Wawancara, Tanggal 02 Juli
2024).

St. Nurul Mutmainna mengatakan bahwa:

“Iya, kami mendapat semua informasi itu”
(Wawancara, Tanggal 02 Juli 2024).

Khusnul Khatimah juga mengatakan bahwa:
“Iya” (Wawancara, Tanggal 03 Juli 2024).

Nur Islamiah juga mengatakan hal yang sama
bahwa:

“Iya” (Wawancara, Tanggal 05 Juli 2024).
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Herawati juga mengatakan bahwa:

“Iya” (Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).

Waris juga mengatakan bahwa:
“Iya” (Wawancara, Tanggal 05 Juli 2024).

Menurut Widya Astuti Adiningsi mengatakan
bahwa:

“Tidak pernah, tapi pelatihan tersebut membantu
kita menyesuaikan diri dengan pekerjaan di
masa depan” (Wawancara, Tanggal 02 Juli

2024).

Winda Cahya Rezky juga mengatakan bahwa:
“Tidak” (Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 22 Mei 2024 yang bertempat di Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, ditemukan bahwa telah
dilaksanakan langkah-langkah yang dilakukan LKKPK
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang

dunia kerja.
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Hal ini juga dibuktikan melalui dokumen

berikut:

£
—

m Islam, UIAD

B Melalui Fakultas Ekonomi dan Hukul
Gelar Seminar Infernasional AV

Gambar 4.2 Menggelar Seminar Internasional dengan tema
"Growing the Spirit Of Young Entrepreneurs Inovationn,
Colaboration And Sustainability".

Berdasarkan data dari hasil wawancara, data
hasil observasi, dan data hasil dokumentasi, maka dapat
disimpulkan bahwa LKKPK di Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai aktif meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang dunia kerja melalui kegiatan seminar
perjurusan yang relevan dan simulasi yang melibatkan
pemateri ahli, seperti dalam bidang psikologi. Kegiatan

ini membantu mahasiswa untuk mempersiapkan diri
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dengan pemahaman yang lebih baik tentang tuntutan
dan persiapan yang diperlukan untuk memasuki pasar

kerja dengan kompetitif.

LKKPK memberikan informasi tentang peluang
jenjang karier dan strategi untuk meningkatkan
keterampilan dalam dunia kerja. Mahasiswa diberikan
strategi untuk mengambil keputusan yang tepat dan
maksimal. Namun, beberapa mahasiswa merasa bahwa
informasi yang diberikan masih umum dan kurang
mendetail dan mereka menginginkan lebih banyak
panduan spesifik untuk mempersiapkan karier mereka

dengan lebih baik.

LKKPK juga berperan penting dalam membantu
mahasiswa menemukan Karier yang sesuai dengan
minat dan bakat mahasiswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan konselor dan devisi pengembangan
karier LKKPK setiap fakultas, terdapat beberapa

pandangan dari narasumber:

Menurut Ibu Desi Alawiyah mengatakan bahwa:

“Jika mahasiswa datang untuk bagaimana
menanyakan tentang kariernya bisa melalui
konseling misalnya tes minat dan bakat, maka
mereka harus datang ke konseling karier untuk
ditess minat dan bakatnya. Selanjutnya,
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menentukan apa saja langkah-langkah untuk
mencapai target yang dia inginkan misalnya
mengasah publik speakingnya” (Wawancara,
Tanggal 12 Juni 2024).

Begitu juga yang diungkapkan oleh Ibu Faridah
yang mengatakan bahwa:

“Untuk mencari dan mengetahui karier
mahasiswa, kami melakukan koordinasi dengan
prodi masing-masing. Di Fakultas Ekonomi dan
Hukum Islam, orientasi mahasiswa biasanya
pada bisnis, perbankan, dan hukum. Jadi, kita
melakukan penelusuran langsung dengan ketua
prodi, sekretaris bahkan stakeholder dalam
rangka melakukan pelatihan yang relevan. Di
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan,
mahasiswa cenderung berorientasi pada karier
mengajar, sehingga pelatihan teaching menjadi
fokus. Sementara di Fakultas Ushuluddin dan
Komunikasi Islam, orientasi mahasiswa bisa
menjadi penyuluh, motivator atau trainer, dan
yang dari IAT itu biasanya senang masuk di
pesantren sebagai teacher, jadi mufasir,
penyuluh, da’i, maka mereka akan di
orientasikan untuk pelatihan kesana misalnya
pelatihan publik speaking agar mereka mampu
dalam berbicara, menjadi trainer nantinya atau
motivator, kemudian mereka bisa menjadi
seorang penyuluh atau menjadi seorang terapis
atau konselor. Jadi, cara kami memahami karier-
karier mahasiswa itu yang pertama itu kita lihat
mereka dari jurusan apa, karena otomatis pilihan
karier sebenarnya itu berawal dari ketika mereka
pertama memilih jurusan, meskipun itu ada
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salah masuk jurusan. LKKPK semestinya
bertindak di awal penerimaan mahasiswa baru
untuk  mengetahui dan agar mampu
mengklasifikasi sebenarnya calon mahasiswa itu
orientasinya kemana” (Wawancara, Tanggal 14
Juni 2024).

Selanjutnya Ibu Nurwahida mengatakan bahwa:

“Pertama, kita mengidentifikasi terlebih dahulu
terkait kelebihan dari mahasiswa tersebut
melalui  hasil evaluasi bimbingan karier”
(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).

Selanjutnya Ibu Hasmiati menambahkan bahwa:

“Di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
misalnya di prodi PGMI, saya kira bakat dan
minat itu pastinya mereka akan menjadi tenaga
pendidik karena dengan mereka kuliah di
kampus ini, maka mereka akan memaksa
mengasah skill mereka untuk bagaimana
menjadi tenaga pendidik misalnya publik
speaking yang merupakan salah  satu
pembelajaran yang kita berikan” (Wawancara,
Tanggal 13 Juni 2024).

Adapun hasil wawancara yang didapatkan dari
mahasiswa tentang pemenuhan kebutuhan mahasiswa
terkait kegiatan atau acara karier yang diselenggarakan
oleh LKKPK, yaitu:
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Menurut Husnul Fatimah mengatakan bahwa:

“Program pengembangan karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK membantu dalam
mempersiapkan karier sesuai dengan bidang
masing-masing” (Wawancara, Tanggal 05 Juli
2024).

Nur Islamiah juga mengatakan bahwa:

“Menurut saya, program pengembangan karier
yang diselenggarakan oleh LKKPK sangat
membantu dalam mempersiapkan karier di

bidang saya” (Wawancara, Tanggal 05 Juli
2024).

Khusnul Khatimah juga mengatakan bahwa:
“Efektif” (Wawancara, Tanggal 03 Juli 2024).
Waris juga mengatakan bahwa:

“Cukup memenuhi” (Wawancara, Tanggal 05
Juli 2024).

Winda Cahya Rezky mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kegiatan dan acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK masih kurang dan
harus ditingkatkan lagi” (Wawancara, Tanggal
15 Juni 2024).

Nurul Hikma Dana mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kegiatan dan acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK masih kurang dan
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harus ditingkatkan lagi” (Wawancara, Tanggal
03 Juli 2024).

Sedangkan Widya Astuti Adiningsi mengatakan
bahwa:

“Menurut saya pribadi itu tidak memenuhi
kebutuhan mahasiswa, saya tetap tidak paham
tentang dunia kerja, sangat bingung sekali
bagaimana itu dunia kerja” (Wawancara,
Tanggal 02 Juli 2024).

Husnul Hatimah mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi itu tidak memenuhi
kebutuhan mahasiswa, saya tetap tidak paham
tentang dunia kerja, sangat bingung sekali
bagaimana itu dunia kerja” (Wawancara,
Tanggal 15 Juni 2024).

Arin juga mengatakan bahwa:

“Tidak sepenuhnya” (Wawancara, Tanggal 02
Juli 2024).

St. Nurul Mutmainna juga mengatakan hal yang
sama bahwa:

“Tidak sepenuhnya” (Wawancara, Tanggal 02
Juli 2024).

Herawati juga mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kegiatan dan acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK masih kurang dan
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harus lebih ditingkatkan lagi” (Wawancara,
Tanggal 15 Juni 2024).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 11 Oktober 2023 yang bertempat di Universitas
Islam  Ahmad Dahlan Sinjai, ditemukan bahwa
membantu mahasiswa menemukan karier yang sesuai

dengan minat dan bakat mahasiswa.

Hal ini juga dibuktikan melalui dokumen
berikut:

Gambar 4.3 Pelatihan Pengembangan Karir dengan Materi Publik
Speaking

Berdasarkan data hasil wawancara, data hasil
observasi, dan data hasil dokumentasi, maka dapat
disimpulkan bahwa LKKPK di Universitas Islam

Ahmad Dahlan Sinjai menawarkan layanan konseling
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karier sejak awal semester untuk membantu mahasiswa
mengeksplorasi minat dan bakat mereka melalui tes
yang relevan. Kolaborasi yang erat dengan setiap
program studi memungkinkan penyelarasan pelatihan
karier yang tepat, seperti fokus pada bisnis, perbankan
dan hukum di Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam,
pengajaran atau pelatihan teaching di Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan, serta penyuluhan dan keterampilan
publik speaking di Fakultas Ushuluddin dan
Komunikasi Islam. Melalui evaluasi bimbingan karier,
LKKPK memastikan bahwa mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
mencapail karier sesuai dengan potensi dan minat
mereka. Tetapi, pandangan mahasiswa terbagi mengenai
kegiatan karier yang diselenggarakan olenh LKKPK, ada
yang merasa kegiatan tersebut masih kurang dan perlu
ditingkatkan, sementara yang lain merasa program
pengembangan karier tersebut membantu dalam
mempersiapkan Kkarier sesuai dengan bidang masing-
masing.

Terdapat beberapa program khusus yang
ditujukan untuk menyesuaikan minat dan bakat

mahasiswa dengan peluang karier yang ada, yaitu:
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Menurut Ibu Desi Alawiyah mengatakan bahwa:

“Layanan konseling karier yang dimulai sejak
semester 1. Jadi, jika mahasiswa datang untuk
bagaimana menanyakan tentang kariernya bisa
melalui konseling misalnya tes minat dan bakat,
maka mereka harus datang ke konseling Kkarier
untuk di tes minat dan bakatnya. Selanjutnya,
menentukan apa saja langkah-langkah untuk
mencapai target yang dia inginkan misalnya
mengasah publik speakingnya” (Wawancara,
Tanggal 12 Juni 2024).

Menurut Ibu Faridah mengatakan bahwa:

“Di awal masuk itu memang diberikan ruang
khusus untuk LKKPK pas di penerimaan
mahasiswa baru di orientasi maba kita
berkenalan dengan mahasiswa. Terkait dengan
pelayanan karier juga disampaikan oleh dosen-
dosen saat mengajar terkait orientasi karier
kedepannya itu dimana. Yang pasti ketika kita
sudah memilih jurusan maka kita sudah tau
kemana arah kita sebenarnya tinggal ada
pemantapan sebenarnya. Jadi kita di LKKPK
sampai saat ini kita masih bergerak di bidang
pemantapan dan penguatan karier supaya
kedepannya mereka semakin percaya diri
dengan karier yang akan mereka geluti”
(Wawancara, Tanggal 14 Juni 2024).

Selanjutnya menurut Ibu Hasmiati mengatakan
bahwa:

“Misalnya publik speaking yang merupakan
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salah satu pembelajaran yang kita berikan untuk
mengasah skill mereka untuk bagaimana
menjadi tenaga pendidik” (Wawancara, Tanggal
13 Juni 2024).

Sedangkan menurut Ibu Nurwahida mengatakan
bahwa:

“Belum ada program khususnya, tetapi jika di

prodi perbankan syariah, peristiwa yang agak

mendekati itu adalah program mini bank”

(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).

Adapun hasil wawancara yang didapatkan dari
mahasiswa terkait bantuan konselor di LKKPK dalam
mengenali bakat dan minat serta menghubungkan

dengan pilihan karier yang sesuai yaitu:

Menurut Nur Islamiah mengatakan bahwa:

“Konselor sangat membantu dalam mengenali
bakat dan minat serta menghubungkan dengan
pilihan karier yang sesuai” (Wawancara,
Tanggal 05 Juli 2024).

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Husnul
Fatimah yang mengatakan bahwa:

“Secara umum, kami diberikan ruang untuk
mengeksplor pemahaman dan keterampilan

kami berdasarkan program studi saat itu
(Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).

Khusnul Khatimah juga mengatakan bahwa:
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“Iya” (Wawancara, Tanggal 03 Juli 2024).

Waris juga mengatakan bahwa:
“Iya” (Wawancara, Tanggal 05 Juli 2024).
Sedangkan Husnul Hatimah mengatakan bahwa:

“Hanya memberikan gambaran umum tentang
bagaimana mengenalinya” (Wawancara,
Tanggal 15 Juni 2024).

St. Nurul Mutmainna mengatakan bahwa:

“Sedikit membantu” (Wawancara, Tanggal 02
Juli 2024).

Winda Cahya Rezky mengatakan bahwa:

“Kurang membantu” (Wawancara, Tanggal 15
Juni 2024).

Herawati juga mengatakan hal yang sama
bahwa:

“Kurang membantu” (Wawancara, Tanggal 15
Juni 2024).

Widya Astuti Adiningsi mengatakan bahwa:
“Tidak pernah terbantu, program LKKPK
khusus fakultas baru di dapatkan saat semester
6.

Arin juga mengatakan bahwa:
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“Tidak” (Wawancara, Tanggal 02 Juli 2024).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 04 Oktober 2023 yang bertempat di Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, ditemukan bahwa telah
dilaksanakan ~ program  atau  kegiatan  yang
diselenggarakan oleh LKKPK untuk mengenalkan
mahasiswa pada dunia kerja.

Hal ini juga dibuktikan melalui dokumen
berikut:

e

Gambar 4.4 Menggelar bimbingan karier mahasiswa dengan materi
publik speaking, edupreneur, persiapan menghadapi dunia kerja
dan media pembelajaran.

Berdasarkan data hasil wawancara, data hasil
observasi, dan data hasil dokumentasi, maka dapat

disimpulkan bahwa LKKPK belum memiliki program
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khusus, namun ada inisiatif seperti program mini bank
di prodi perbankan syariah dan pelatihan publik
speaking untuk calon pendidik. Mahasiswa merasa
bahwa bantuan konselor di LKKPK dalam mengenali
bakat, minat, dan menghubungkan dengan pilihan karier
yang sesuai cukup membantu. Mereka merasa bahwa
konselor memberikan ruang untuk mengeksplorasi
pemahaman dan keterampilan berdasarkan program
studi mereka.

Kerjasama dengan Perusahaan atau Industri
Kerjasama antara LKKPK dengan perusahaan
atau industri sangat penting untuk meningkatkan
peluang karier bagi mahasiswa. Berdasarkan hasil
wawancara, Ibu Desi Alawiyah mengatakan bahwa:

“Setau saya, ada” (Wawancara, Tanggal 12 Juni

2024).

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh lbu
Nurwahida bahwa:

“Iya ada, LKKPK memiliki kerjasama dengan
perusahaan atau industri lainnya” (Wawancara,
Tanggal 13 Juni 2024).

Ibu Faridah juga mengatakan bahwa:

“Ada, kami berkerja sama dengan lembaga-
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lembaga. Dan dengan kerjasama dengan
lembaga-lembaga itulah kami kadang bisa
melobby tentang penurunan standar bayar
sebagai pemateri” (Wawancara, Tanggal 14 Juni

2024).
Sama halnya dengan Ibu Hasmiati juga
mengatakan bahwa:

“Iya. Lembaga itu punyanya UIAD, jadi secara
berkesinambungan memiliki kerjasama bukan
hanya lembaga pendidikan tapi juga lembaga
perusahaan. Dampaknya itu misalnya terbuka
lowongan pekerjaan di pegadaian atau di bank,
karena mempunyai kerjasama maka kita akan
diberikan informasi langsung dari lembaganya”
(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).

Peneliti juga mewawancarai mahasiswa tentang
bantuan program dalam mendapatkan informasi
lowongan kerja atau menghubungkan dengan
perusahaan, hampir semua responden mengatakan
bahwa dengan adanya program kerjasama tersebut tidak
membantu mahasiswa dalam mendapatkan informasi
lowongan kerja atau menghubungkan dengan

perusahaan atau industri.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 10 Juni 2024 yang bertempat di Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, ditemukan bahwa LKKPK
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tidak memiliki lembar kerjasama yang ber MoA
(Memorandum of Agreement) dengan lembaga atau
perusahaan terkait, sehingga penulis tidak dapat
mencantumkan dokumen pendukung yang mendukung
hal tersebut.

Dari data hasil wawancara, data hasil observasi,
dan data hasil dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa
secara komprehensif, LKKPK tidak memiliki kerjasama
resmi yang terorganisir dengan lembaga atau
perusahaan terkait.

Keterbatasan Sumber Daya

Dalam  konteks  pengembangan  Karier,
keterbatasan sumber daya menjadi salah satu tantangan
utama yang dihadapi oleh lembaga karier, seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Faridah yang mengatakan bahwa:

“Seperti pelatihan-pelatihan Kkarier itu butuh skill
khusus, jadi orang yang memberikan pelatihan
itu tidak boleh dari rana yang tidak pernah
mengikuti pelatihan karena memang harus ada
legalitas pelatin yang diberikan, itu yang
sebenarnya menjadi kendala karena orang yang
sudah tersertifikasi atau mendapatkan sertifikat
itu tidak banyak. Hal yang paling menjadi
kendala utama dalam hal SDM itu adalah kami
harus selalu bisa mengupgrade keilmuan, dan itu
membutuhkan dana yang tidak sedikit”
(Wawancara, Tanggal 14 Juni 2024).
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Desi

Alawiyah selaku konselor, yang mengatakan bahwa:

“Konselor tidak mendapatkan pelatihan yang
cukup untuk mengikuti perkembangan terbaru,
sudah mengajukan tapi belum di acc oleh
Universitas.  Seharusnya  Universitas tetap
memberikan konselor-konselor pelatihan di luar
agar skill bisa selalu bertambah karena
perkembangan karier yang ada diluar sana juga
semakin bertambah dan lain sebagainya.
Makanya, harus dilatih juga konselor-konselor
yang ada di dalam kecuali kalau misalnya
kampus tidak siap untuk memberikan pelatihan
konselor yang ada di Universitas berarti ilmunya
hanya sebatas itu-itu saja tapi dengan catatan
Universitas harus siap dengan resiko itu
memanggil pembicara dari luar kecuali jika dari
dosennya pribadi yang mau ikut pelatihan
sendiri diluar dengan menggunakan dana
pribadi” (Wawancara, Tanggal 12 Juni 2024).

Sedangkan menurut Ibu Hasmiati mengatakan
bahwa:

“Sebenarnya SDM nya sangat memadai hanya
waktu untuk mengerjakan atau menjalankannya
yang kurang karena vyang terlibat dalam
pengurus LKKPK itu semua mempunyai
pekerjaan struktural, sedangkan idealnya yang
menjadi pengurus itu adalah pengurus yang
memang hanya fokus pada lembaga tersebut”
(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).
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Menurut Ibu Nurwahida mengatakan bahwa:

“Keterbatasannya yaitu softskillnya agak kurang
dan perlu ditingkatkan karena berbicara tentang
pengembangan Kkarier berarti kita berbicara
tentang bagaimana  menuntun  seorang
mahasiswa untuk memilih kariernya kedepan”
(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).
Adapun hasil wawancara yang didapatkan dari
mahasiswa terkait kesulitan yang dialami saat

menggunakan layanan LKKPK, yaitu:

Menurut Widya Astuti Adiningsi mengatakan
bahwa:

“Kesulitan dalam menemukan program yang
sesuai dengan minat” (Wawancara, Tanggal 02
Juli 2024).

Menurut Husnul Hatimah mengatakan bahwa:

“Biaya untuk mengikuti beberapa program
terlalu tinggi” (Wawancara, Tanggal 15 Juni
2024).
Menurut Winda Cahya Rezky mengatakan
bahwa:

“Pelatihan  softskill tidak mencakup semua

kebutuhan saya” (Wawancara, Tanggal 15 Juni
2024).

Menurut Husnul Fatimah mengatakan bahwa:
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“Kesulitan itu tentu ada, di antaranya adalah
jadwal training LKKPK yang berdempetan,
sehingga kami selaku mahasiswa cenderung
mengalami kelelahan dan fokus berkurang saat
menerima  materi  selanjutnya,  ditambah
pemaparan dosen yang selaku konselor lebih
banyak membahas dan menekankan teori
ketimbang  meminta  mahasiswa  untuk
mempraktikkan langsung” (Wawancara,
Tanggal 15 Juni 2024).

Menurut Arin mengatakan bahwa:

“Minimnya workshop yang mengajarkan cara
membuat CV dan surat lamaran yang baik”
(Wawancara, Tanggal 02 Juli 2024).

Menurut St. Nurul Mutmainna mengatakan

bahwa:

“Pemateri  dalam  seminar sering tidak
berhubungan dengan kebutuhan dunia kerja”
(Wawancara, Tanggal 02 Juli 2024).

Menurut Khusnul Khatimah mengatakan bahwa:

“Materi yang disampaikan dalam seminar sering
kurang relevan” (Wawancara, Tanggal 03 Juli
2024).

Menurut Nur Islamiah mengatakan bahwa:

“Materi yang disampaikan dalam seminar sering

kurang relevan” (Wawancara, Tanggal 05 Juli
2024).

Herawati juga mengatakan hal yang sama



74

bahwa:

“Materi yang disampaikan dalam seminar sering
kurang relevan” (Wawancara, Tanggal 15 Juni

2024).
Menurut Nurul Hikma Dana mengatakan bahwa:

“Kesulitannya seperti waktu, biaya dan
kurangnya dukungan” (Wawancara, Tanggal 03

Juli 2024).
Menurut Waris mengatakan bahwa:

“Materi yang disampaikan dalam seminar sering
kurang relevan” (Wawancara, Tanggal 05 Juli
2024).

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa LKKPK menghadapi
tantangan utama keterbatasan sumber daya, yaitu pelatih
bersertifikasi yang sedikit, kurangnya softskill untuk
menuntun mahasiswa dalam memilih Kkarier, konselor
tidak mendapat pelatihan yang memadai, serta pengurus
LKKPK yang juga kekurangan waktu karena memiliki
pekerjaan struktural lain. Terdapat juga beberapa
kesulitan atau tantangan yang dialami mahasiswa saat
menggunakan layanan LKKPK vyaitu sulitnya
menemukan program yang sesuai dengan minat, biaya

program yang tinggi, pelatihan softskill yang tidak
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mencakup semua kebutuhan, jadwal training yang
berdempetan, minimnya workshop untuk pembuatan
CV dan surat lamaran kerja, pemateri seminar yang
tidak selalu relevan dengan kebutuhan kerja, serta
materi seminar yang kurang relevan.

Fasilitas yang memadai sangat penting untuk
memastikan program-program pengembangan karier
dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat
maksimal bagi mahasiswa. Berdasarkan hasil
wawancara, pandangan narasumber terkait fasilitas yang
dimiliki oleh LKKPK adalah sebagai berikut:

Menurut Ibu Desi Alawiyah mengungkapkan
bahwa:

“Tidak cukup, contohnya ruangannya saja tidak
layak dikatakan sebagai ruang konseling karena
peralatan-peralatannya  juga  tidak  ada”
(Wawancara, Tanggal 12 Juni 2024).

Menurut Ibu Faridah mengatakan bahwa:
“Sangat tidak cukup. Itu juga yang menjadi
problem kami karena sangat banyak yang ingin

kami lakukan tapi kami terbentur dengan
persoalan dana dan fasilitas” (Wawancara,

Tanggal 14 Juni 2024).
Ibu Nurwahida juga mengatakan bahwa:

“Tidak Cukup” (Wawancara, Tanggal 13 Juni
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2024).

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Hasmiati
yang mengatakan bahwa:

“Kalau fasilitas sebenarnya belum, karena
LKKPK itu sebenarnya untuk semua fakultas
tapi belum mampu mencover kegiatan di 3
fakultas tersebut, dan ruangannya pun masih
sangat terbatas” (Wawancara, Tanggal 13 Juni
2024).

Adapun hasil wawancara dari mahasiswa terkait
fasilitas yang ada di LKKPK dalam mengakses layanan
dan informasi karier yang dibutuhkan, yaitu:

St. Nurul Mutmainna mengatakan bahwa:

“Cukup membantu” (Wawancara, Tanggal 02
Juli 2024).

Nur Islamiah mengatakan bahwa:

“Cukup membantu” (Wawancara, Tanggal 05
Juli 2024).

Waris mengatakan bahwa:

“Cukup membantu” (Wawancara, Tanggal 05
Juli 2024).

Nurul Hikma Dana mengatakan bahwa:

“Iya” (Wawancara, Tanggal 03 Juli 2024).



77

Husnul Hatimah mengatakan bahwa:
“Iya” (Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).
Arin mengatakan bahwa:

“Cukup memadai” (Wawancara, Tanggal 02 Juli
2024).

Khusnul Khatimah mengatakan bahwa:

“Cukup memadai” (Wawancara, Tanggal 03 Juli
2024).

Sedangkan menurut Widya Astuti Adiningsi
mengatakan bahwa:

“Tidak membantu” (Wawancara, Tanggal 02
Juli 2024).

Winda Cahya Rezky juga mengatakan bahwa:
“Tidak” (Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).
Husnul Fatimah juga mengatakan bahwa:
“Tidak” (Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).
Herawati juga mengatakan bahwa:

“Tidak” (Wawancara, Tanggal 15 Juni 2024).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 10 Juni 2024 yang bertempat di Universitas

Islam Ahmad Dahlan Sinjai, ditemukan bahwa evaluasi
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fasilitas yang tersedia di LKKPK tidak dapat dilakukan
secara menyeluruh karena peneliti tidak dapat masuk ke
dalam ruangan akibat kunci yang hilang, sehingga akses
untuk mengambil foto menjadi tidak memungkinkan.
Hal ini dibuktikan oleh dokumen yang hanya mencakup

foto bagian luar ruangan.

Gambar 4.5 Foto Ruangan LKKPK

Berdasarkan data dari hasil wawancara, data
hasil observasi, dan data hasil dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa fasilitas yang tersedia di Lembaga
Konseling, Kesehatan, dan Pengembangan Karier
(LKKPK) Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai
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memang sangat terbatas dan tidak memadai untuk
mendukung kegiatan konseling dan pelatihan yang
efektif.

Beberapa kekurangan fasilitas yang sering
ditemui dalam pelaksanaan program-program LKKPK
dan cara LKKPK mengatasi keterbatasan fasilitas
tersebut untuk memastikan layanan tetap berjalan
efektif seperti yang diungkapkan oleh Ibu Desi
Alawiyah bahwa:

“Kalau layanan berjalan efektif itu kembali lagi
ke kliennya, kita membicarakan bahwasanya
fasilitasnya disini tidak ada misalnya untuk
fasilitas seperti kursi relaksasi dan lain
sebagainya itu tidak ada, kita bertanya kapada
kliennya apakah mereka mau dengan Kursi
seadanya atau misalnya mau posisi senyaman
mungkin dari klien itu bagaimana, jadi kalau
kliennya menyetujui maka kita laksanakan tapi
kalau misalnya tidak menyetujui maka tidak
dilaksanakan. Tapi kalau untuk segi misalnya
konseling pribadi atau konseling individu untuk
ruangannya sangat cukup untuk dua orang antara
konselor dengan Kklien Kkarena ruangannya
lumayan. Tapi kalau untuk fasilitas yang benar-
benar dikatakan sebagai ruang konseling itu
tidak” (Wawancara, Tanggal 12 Juni 2024).

Begitu juga yang diungkapkan oleh Ibu Faridah
yang mengatakan bahwa:
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“Banyak sekali, justru lebih banyak yang tidak
ada dibanding yang ada. Makanya kita baru bisa
melakukan event-event tahunan, belum bisa
melakukan event-event yang runtut karena kita
masih terkendala di persoalan service. Cara kami
menyikapinya yaitu kami terus berusaha
bagaimana setiap tahunnya itu kami melakukan
pengadaan, jika dulu ruangannya belum ada
sekarang sudah ada, kursi juga sudah ada
meskipun belum maksimal, itu yang selalu kami
lakukan apa yang bisa kami siapkan kami
siapkan. Kemudian, jika terkait dengan pelatihan
dan lainnya, kami lebih banyak memberikan
teori-teori karena menghemat biaya karena jika
kita melakukannya di area kampus atau internal
tidak pakai biaya berbeda jika kita
melakukannya diluar kampus maka kita akan
kena biaya, kemudian bagaimana panitia-panitia
itu bekerja keras untuk menyiapkan fasilitas-
fasilitas yang memang dibutuhkan”
(Wawancara, Tanggal 14 Juni 2024).

Selanjutnya menurut lbu Hasmiati mengatakan
bahwa:

“Keterbatasan kita sebenarnya itu adalah
pemateri. Karena kalau mendatangkan pemateri
dari luar itu budgetnya dua kali lipat karena
transportasi dan yang lainnya. Anggaran juga
sangat terbatas” (Wawancara, Tanggal 13 Juni
2024).

Sedangkan menurut Ibu Nurwahida mengatakan
bahwa:
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“Kalau di konseling karier menurut saya sudah
cukup bagus karena tersedianya konselor

ataupun instruktur dalam lingkup konseling”
(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 10 Juni 2024 yang bertempat di Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, ditemukan bahwa LKKPK
menghadapi berbagai keterbatasan fasilitas dalam
pelaksanaan program pengembangan karier mahasiswa,
salah satunya disebabkan karena anggaran, sementara
terdapat fakta pemungutan biaya dari mahasiswa untuk
bimbingan Kkarier pada angkatan 2020. Namun,
pemungutan biaya tersebut tidak dapat dibuktikan oleh
peneliti karena pihak LKKPK tidak menyetujui

penyebaran informasi tersebut.

PROGRAM KERJA
LEMBAGA KONSELING, KESEHATAN DAN PENGEMBANGAN KARIR
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN SINJAI
TAHUN AKADEMIK 2023/2024
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Berdasarkan dokumen di atas, program kerja

Lembaga Konseling, Kesehatan dan Pengembangan
Karier (LKKPK) Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai Tahun Akademik 2023/2024 dirancang untuk

mendukung perencanaan karier mahasiswa melalui

berbagai

kegiatan

pengembangan Karier,

strategis,

evaluasi

seperti

kepuasan

pelatihan

layanan,
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penyusunan SOP (Standar Operasional Prosedur), dan
pengadaan sarana pendukung. Program ini mencakup
lima kriteria utama : VTMS (Visi, Misi, Tujuan, dan
Sasaran), tata kelola, pengembangan mahasiswa,
rekrutmen SDM (Sumber Daya Manusia), serta
pengadaan sarana dan prasarana, Yyang bertujuan
meningkatkan kualitas layanan Lembaga Konseling,
Kesehatan dan Pengembangan Karier (LKKPK) dalam
mempersiapkan mahasiswa untuk dunia kerja.

Berdasarkan data dari hasil wawancara, data
hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa LKKPK
menghadapi kekurangan fasilitas dalam pelaksanaan
program pengembangan Kkarier mahasiswa, salah
satunya disebabkan karena anggaran.

Beberapa kelemahan dan kelebihan yang
dihadapi LKKPK dalam  mengimplementasikan
program pengembangan karier mahasiswa seperti yang

diungkapkan oleh Ibu Faridah bahwa:

“Kelemahan paling besar dalam
mengimplementasikan programnya yaitu
mahasiswanya  sendiri.  Mereka  kadang

menganggap bahwa pelatihan yang dilakukan itu
hanya sekedar sebagai ceremony, mereka tidak
sadar bahwa sebenarnya pelatihan yang
dilakukan itu memang untuk membantu mereka
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bukan sebagai ceremony sehingga banyak
mahasiswa ketika mereka mengikuti pelatihan
banyak yang tidak serius mengikuti pelatihan
seperti ada yang buat forum dalam forum, selalu
bercanda, banyak yang selalu minta izin, mereka
tidak fokus dan tidak serius karena mereka tidak
sadar bahwa sebenarnya pelatihan dilakukan itu
adalah untuk mendongkrak, membantu dan
membuat mereka makin sukses” (Wawancara,
Tanggal 14 Juni 2024).

Menurut Ibu Desi Alawiyah mengatakan bahwa:

“Kelemahan utamanya  yaitu mahasiswanya
sendiri. Bagaimana kita membuat mahasiswa itu
sadar akan  kebutuhan  Kkarier,  kalau
mahasiswanya saja tidak sadar bagaimana
mereka mau dating ke ruang konseling.

Sedangkan menurut Ibu Hasmiati mengatakan
bahwa:

“Kelemahannya yang pertama adalah fasilitas
ruangannya. Kedua kepengurusan, karena yang
menjadi pengurus LKKPK adalah semua orang
yang memiliki jabatan struktural di prodi atau
fakultasnya sehingga kurang waktunya untuk
mengurus lembaga ini sampai betul-betul besar.
Ketiga anggaran, karena tidak ada anggaran
yang digelontorkan khusus untuk lembaga itu”
(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).
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Menurut Ibu Nurwahida mengatakan bahwa:

“Di fakultas FEHI itu kelemahannya yaitu
pematerinya yang masih lingkup nasional”
(Wawancara, Tanggal 13 Juni 2024).

Adapun hasil wawancara yang didapatkan dari
mahasiswa setiap fakultas terkait kelebihan dan
kelemahan dalam program LKKPK yang dirasakan
mahasiswa, yaitu:

Menurut Widya Astuti Adiningsi mengatakan
bahwa:

“Kelebihannya yaitu memiliki dan konselor
yang memadai, kekurangannya itu kurang dalam
praktiknya” (Wawancara, Tanggal 02 Juli 2024).

Menurut Husnul Hatimah mengatakan bahwa:

“Kelemahannya adalah kurangnya jaringan dan
kurangnya dukungan lanjutan” (Wawancara,
Tanggal 15 Juni 2024).

Nurul Hikma Dana juga mengatakan bahwa:

“Kurangnya jaringan dan kurangnya dukungan
lanjutan” (Wawancara, Tanggal 03 Juli 2024).

Menurut Arin mengatakan bahwa:

“Kelebihannya yaitu, konselor karier yang
terlatih dan berpengalaman dapat memberikan
bimbingan yang mendalam dan personal kepada
individu, membantu  merencanakan  dan
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mencapai tujuan karier mereka. Kelemahannya
yaitu tidak semua program dapat secara tepat
mengakomodasi kebutuhan individu secara
spesifik, terutama jika ada kebutuhan khusus
atau keinginan karier yang tidak umum”
(Wawancara, Tanggal 02 Juli 2024).

Menurut Winda Cahya Rezky mengatakan
bahwa:

“Program pengembangan karier sangan relevan,
tetapi perlu lebih banyak variasi” (Wawancara,
Tanggal 15 Juni 2024).

Herawati juga mengatakan bahwa:

“Program pengembangan karier sangan relevan,
tetapi perlu lebih banyak variasi” (Wawancara,
Tanggal 15 Juni 2024).

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Waris
bahwa:

“Program pengembangan karier sangan relevan,
tetapi perlu lebih banyak variasi” (Wawancara,
Tanggal 5 Juli 2024).

Menurut Husnul Fatimah mengatakan bahwa:

“Kelemahannya lebih banyak menekankan teori
ketimbang praktik, tidak semua mahasiswa
mendapatkan kesempatan yang sama untuk
mengeksplor dirinya sewaktu proses training
dikarenakan keterbatasan waktu, serta waktu
pelatihan yang terbatas” (Wawancara, Tanggal
15 Juni 2024).
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Menurut Nur Islamiah mengatakan bahwa:

“Menurut saya, salah satu kelemahan dalam
program LKKPK yang saya rasakan adalah
kurangnya variasi atau kedalaman dalam materi
pelatihan yang ditawarkan dan juga beberapa
workshop dan seminar mungkin terasa terlalu
umum atau kurang spesifik dalam konteks
pengembangan karier di bidang tertentu”
(Wawancara, Tanggal 05 Juli 2024).

Menurut St. Nurul Mutmainna mengatakan
bahwa:

“Kelebihannya yaitu membantu mengenali
minat dan bakat kita” (02 Juli 2024).

Menurut Khusnul Khatimah mengatakan bahwa:

“Kelebihannya yaitu kita dapat memahami
tentang bakat, minat dan informasi tentang dunia
kerja kedepannya” (Wawancara, Tanggal 03 Juli
2024).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
tanggal 10 Juni 2024 yang bertempat di Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, ditemukan bahwa terdapat
kelemahan dan kelebihan yang dihadapi LKKPK dalam
mengimplementasikan program pengembangan Kkarier

mahasiswa.
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Hal ini juga dibuktikan melalui dokumen
berikut:

Gambar 4.6 Pelatihan Bimbingan Karier

Berdasarkan data dari hasil wawancara, data
hasil observasi, dan data hasil dokumentasi, maka dapat
disimpulkan bahwa kelemahan dalam implementasi
program LKKPK di Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai mencakup kurangnya kesadaran mahasiswa akan
pentingnya pelatihan, keterbatasan fasilitas ruangan,
pengurus yang tidak fokus karena memiliki jabatan
struktural lain, serta anggaran yang tidak mencukupi.
Terdapat juga beberapa kelebihan dan kelemahan dalam
program LKKPK yang dirasakan mahasiswa, salah satu
kelebihannya yaitu adanya konselor yang memadai dan

berpengalaman. Adapun kelemahannya yaitu mencakup
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tentang kurangnya praktik dalam pelatihan, jaringan dan
dukungan lanjutan yang kurang, keterbatasan waktu
pelatihan, serta variasi dan kedalaman materi yang
kurang sesuai dengan kebutuhan spesifik mahasiswa.

2. Pembahasan Penelitian

a. Upaya Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) dalam Perencanaan
Karier Mahasiswa di Universitas Islam Ahmad Dahlan

Sinjai
Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) di Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai telah melakukan berbagai upaya
untuk membantu mahasiswa dalam perencanaan karier
mereka. Bimbingan Kkarier sangat penting bagi
mahasiswa dalam menyiapkan diri untuk memasuki
dunia Kkerja, dengan adanya bekal, mereka dapat
mempersiapkan diri sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja, sehingga kompetensi yang dimiliki dapat
berkembang dengan baik, serta proses perkuliahan yang
mereka dapatkan di perkuliahan selama ini akan lebih
maksimal. selain itu dengan adanya bimbingan karier
ini para mahasiswa tahun akhir, fresh graduate, para

lulusan atau alumni yang sedang berada pada masa
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tunggu dalam mendapatkan pekerjaan akan lebih siap
lagi, dan dapat meminimalisir berbagai masalah yang
berhubungan dengan kebingungan dan ketidaksiapan
dalam memasuki dunia kerja, setelah menyelesaikan
studi atau setelah tamat kuliah, dengan adanya
bimbingan karier diharapkan dapat menjadi salah satu
jawaban atas permasalahan ketidaksiapan mahasiswa
dalam memasuki dunia kerja.

Meniti karier tidaklah mudah, perencanaan
karier tetap penting bagi mahasiswa untuk memberikan
arah dan fokus dalam mengembangkan potensi dan
keterampilan mereka. Perencanaan karier yang matang
membantu mahasiswa membuat keputusan yang tepat,
mengidentifikasi peluang, dan mengatasi hambatan
yang mungkin mereka hadapi di masa depan.

LKKPK memiliki peran penting dalam
membantu mempersiapkan diri untuk menghadapi
tantangan karier di masa depan. Bimbingan karier dapat
membantu mahasiswa dalam memahami tren pasar
kerja, peluang, dan kebutuhan karier yang tersedia.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa upaya yang dilaksanakan LKKPK

dalam perencanaan karier mahasiswa, yaitu:
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Pelatihan Softskill dan Seminar

Dengan melatih softskill mahasiswa setiap
prodi dengan pelatihan-pelatihan tahunan yaitu
pelatihan bimbingan karier seperti pelatihan publik
speaking, pelatihan terapi, pelatihan konseling
islami, dan pelatihan mengajar bagi prodi
pendidikan. Pelatihan ini membantu mahasiswa
mengembangkan  keterampilan  penting  yang
dibutuhkan dalam dunia kerja. Setiap program studi
mengadakan seminar yang melibatkan narasumber
ahli di bidangnya untuk memberikan wawasan dan
pengetahuan baru kepada mahasiswa. Seminar ini
bertujuan  untuk ~ memperluas  pemahaman
mahasiswa tentang tren dan perkembangan terkini di
bidang mereka.
Kerjasama dengan lembaga pendidikan dan
perusahaan

Menjalin ~ kerjasama dengan lembaga
pendidikan dan perusahaan untuk menyediakan
peluang rekrutmen dan pelatihan keterampilan
tambahan, serta untuk memberikan informasi
langsung tentang peluang kerja kepada mahasiswa,

seperti lowongan pekerjaan di kantor pegadaian atau
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4)

5)
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bank.
Menyediakan layanan konseling karier yang
mencakup tes minat dan bakat serta bimbingan
individu untuk membantu mahasiswa menemukan
jalur karier yang sesuai. LKKPK menawarkan
layanan konseling karier yang membantu mahasiswa
mengenali minat dan bakat mereka melalui tes
khusus. Konseling ini juga memberikan bimbingan
individu untuk membantu mahasiswa merencanakan
langkah-langkah mencapai karier yang diinginkan.
Mengundang praktisi dan profesional dari berbagai
bidang untuk memberikan workshop dan seminar
tentang dunia kerja.

LKKPK  mengundang  praktisi  dan
profesional dari berbagai industri untuk berbagi
pengalaman dan memberikan workshop kepada
mahasiswa. Kegiatan ini memberikan wawasan
langsung tentang dunia kerja dan keterampilan yang
dibutuhkan di industri tertentu.

Pengembangan karier yang spesifik setiap fakultas

Kolaborasi dengan program studi
memastikan penyelarasan pelatihan karier yang

tepat, seperti fokus pada di bisnis di prodi
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perbankan, fokus tentang hukum di prodi hukum,
fokus pengajaran atau pelatihan teaching di fakultas
tarbiyah dan ilmu keguruan, serta fokus penyuluhan
dan keterampilan publik speaking di fakultas
ushuluuddin dan komunikasi Islam.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya terkait dengan “Efektivitas Layanan
Informasi Karir dalam Peningkatan Perencanaan Karir
Siswa di SMK Darul Qur’an Bengkel” persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-
sama berfokus pada layanan informasi dan bimbingan
karier yang diberikan oleh institusi pendidikan kepada
siswa atau mahasiswa, tujuannya adalah untuk
membantu mereka dalam perencanaan karier yang lebih
baik dan lebih terarah.

Kelebihan  dan  Kelemahan LKKPK  dalam
Mengimplementasikan Program Pengembangan Karier
Mahasiswa

Kelemahan dan kelebihan suatu program bisa
menjadi faktor kunci dalam menilai efektivitas dan
keberhasilannya dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian  dapat

disimpulkan bahwa ada kelebihan dan kelemahan
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LKKPK dalam  mengimplementasikan  program

pengembangan karier mahasiswa, yaitu:
Kelebihan:

1)

2)

3)

4)

Konselor karier berpengalaman. LKKPK memiliki
konselor yang berpengalaman, yang dapat
memberikan bimbingan yang mendalam dan
personal kepada mahasiswa serta membantu mereka
merencanakan dan mencapai tujuan karier.

Pelatihan softskill. Adanya pelatihan softskill yang
rutin, dapat membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja.
Kerjasama dengan Lembaga pendidikan dan
Perusahaan. Kerjasama dengan lembaga pendidikan
dan perusahaan tidak hanya mengurangi biaya,
tetapi juga meningkatkan relevansi program dengan
kebutuhan  industri.  Kolaborasi  ini  dapat
menghasilkan program pelatihan yang lebih
berorientasi pada praktik dan kebutuhan pasar kerja.
Layanan konseling karier komprehensif. Meskipun
terbatas, LKKPK menyediakan layanan konseling
karier yang komprehensif, termasuk tes minat dan
bakat serta bimbingan individu. Ini membantu

mahasiswa dalam merencanakan karier mereka
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dengan lebih baik.

5) Pendekatan multidisiplin. Program dan pelatihan

yang disesuaikan dengan masing-masing fakultas,
memastikan relevansi dan spesifikasi dalam

pengembangan karier mahasiswa.

Kelemahan:

1)

2)

6)

Keterbatasan ~ sumber  daya. Pelatih  yang
bersertifikasi masih sedikit, kurangnya softskill
pelatih untuk menuntun mahasiswa dalam memilih
karier dikarenakan biaya kurang memadai untuk
mengikuti pelatihan-pelatihan khusus pelatih atau
konselor untuk mengupgrade keilmuannya, konselor
tidak mendapat pelatihan yang memadai, serta
pengurus LKKPK yang juga kekurangan waktu
karena memiliki pekerjaan struktural lain.

Fasilitas yang tidak memadai. Kurangnya fasilitas
yang mendukung seperti ruang konseling yang tidak
layak disebut ruangan konseling karena minimnya
peralatan dan Kkursi relaksasi, hal ini dapat
mengurangi kenyamanan dan efektivitas layanan
yang diberikan kepada mahasiswa.

Keterbatasan pemateri dan anggaran. Keterbatasan

anggaran menyebabkan ketergantungan pada
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pemateri internal yang mungkin tidak selalu tersedia
atau sesuai dengan kebutuhan spesifik mahasiswa.
Ini dapat membatasi variasi dan relevansi dari
materi yang disampaikan.

7) Pelatihan lebih teoritis. Beberapa program pelatihan
lebih  menekankan teori dibandingkan dengan
praktik, yang mengurangi efektivitas pembelajaran.

8) Waktu pelaksanaan program terbatas. Waktu
pelaksanaan program atau pelatihan sering kali
terbatas, mengurnagi kesempatan bagi mahasiswa
untuk mengeksplor diri secara maksimal.

9) Keterbagian pengurus. Pengurus LKKPK yang
memiliki pekerjaan struktural lain dapat mengalami
kesulitan dalam fokus penuh pada tugas mereka di
LKKPK. Ini dapat mempengaruhi koordinasi dan
pelaksanaan program secara efektif.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya terkait dengan “Layanan Bimbingan Karir
dalam Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa di
SMK/SMF  “Indonesia”  Yogyakarta”  persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-
sama menekankan pentingnya bimbingan karier sebagai

sarana untuk membantu siswa atau mahasiswa
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mengembangkan perencanaan karier yang jelas dan

sesuai dengan minat serta bakat mereka.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Upaya Lembaga Konseling  Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) di Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai, yaitu mengadakan pelatihan
softskill dan seminar, kerjasama dengan lembaga
pendidikan dan perusahaan, menyediakan layanan
konseling karier yang mencakup tes minat dan bakat
serta bimbingan individu, mengundang praktisi dan
profesional dari berbagai bidang untuk memberikan
workshop dan seminar tentang dunia Kerja, serta
pengembangan Kkarier yang spesifik setiap fakultas.

2. Kelebihan Lembaga Konseling Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK) dalam
mengimplementasikan program pengembangan karier
mahasiswa, vyaitu konselor karier berpengalaman,
pelatihan  softskill, kerjasama dengan lembaga
pendidikan dan perusahaan, layanan konseling karier
komprehensif serta pendekatan multidisiplin. sedangkan
kelemahannya, yaitu keterbatasan sumber daya, seperti
jumlah pelatih yang bersertifikasi yang masih terbatas

dan kurangnya softskill pelatih untuk membimbing
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mahasiswa dalam memilih karier, dikarenakan biaya
yang tidak memadai untuk mengikuti pelatihan khusus,
fasilitas yang tidak memadai, keterbatasan pemateri dan
anggaran, pelatihan lebih teoritis, waktu pelaksanaan
program terbatas, dan keterbagian pengurus.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat
diberikan untuk meningkatkan efektivitas Lembaga

Konseling Kesehatan dan Pengembangan Karier (LKKPK)

di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

1. Pertama, penting untuk meningkatkan jumlah pelatih
bersertifikasi dan kemampuan softskill mereka dengan
menyediakan anggaran khusus untuk pelatihan dan
sertifikasi.

2. Kedua, fasilitas ruang konseling perlu diperbaiki dan
dilengkapi dengan peralatan yang memadai, seperti
kursi relaksasi, guna menciptakan lingkungan yang
nyaman dan mendukung.

3. Ketiga, meningkatkan kerjasama dengan perusahaan
dan industri untuk menghadirkan pemateri eksternal
yang relevan dan  berpengalaman, sehingga
memperkaya materi yang disampaikan kepada

mahasiswa.
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4. Keempat, mengoptimalkan waktu dan tugas pengurus
dengan membuat jadwal yang lebih fleksibel dan
mengurangi beban kerja struktural, serta menambah
jumlah staf atau pengurus LKKPK untuk membagi
tugas dan tanggung jawab.

5. Kelima, memanfaatkan teknologi dengan
mengembangkan platform online untuk konseling karier
dan pelatihan yang dapat diakses oleh mahasiswa kapan
saja dan di mana saja.

6. Keenam, untuk deversifikasi program dan pemateri,
LKKPK perlu meningkatkan variasi dan kedalaman
materi pelatihan yang ditawarkan, memastikan relevansi
dengan kebutuhan spesifik mahasiswa di berbagai
bidang studi. Mengundang pemateri eksternal yang
berpengalaman dari berbagai industri juga akan
memberikan wawasan dan pelatihan yang lebih spesifik
dan praktis.

7. Terakhir, melakukan evaluasi berkala terhadap program
dan layanan yang disediakan serta mengumpulkan
umpan balik dari mahasiswa secara teratur untuk
memastikan relevansi dan efektivitas program.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan

LKKPK dapat lebih efektif dalam membantu mahasiswa
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merencanakan karier mereka dan mempersiapkan mereka

untuk sukses di dunia kerja.
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UPAYA LEMBAGA KONSELING, KESEHATAN DAN

PENGEMBANGAN KARIER (LKKPK) DALAM

PERENCANAAN KARIER MAHASISWA BPI DI
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN SINJAI

Nama : Tasmia

NIM : 200202025

Prodi : Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Fane Daskeigai lndivacer

|:|1:|'|1:|I'. l‘"“ ]L'H-Ii Al Hatar l-.“
Lembaga konseling, | 1. Mengenah | Melakukan 1.234
kesehatan, dan Dunia Pelatihan L3
pengembangan karier Kerja Bimbingan
adalah  institusi  yang | 2. Memilih | Karier dan

Upaya menvediakan bantuan dan Karier S2minar

Lembaga dukungan kepada individu Sesuai

Konseling, da]am_ n_:e_ﬂgembangkm'! Minat dan

Kesehatan pclk:nbl d].n.' rru.:m.uh.um:l Bakat

dan din  sendin, mengenal

Pengeriba dunia kerja, dan _mmilih

ngan karier yang sesual dengan

Karier hakat, minat, dan

(LKKPK) | kemampuan.  Lembaga

dalam konseling dan

Perancana pengembangan karier ini

an Karier dapat beroperasi di

berbagal tempat, seperh
perguruan tinggl, sekolah
menengah  kejuruan, dan
lembaga swadaya
masyarakat
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Kelebihan

Kelemaha
n LKKFPK

mengimpl
ementasik

program
pengemba

karier

Kelebihan lembaga
konseling kaner dalam
mengimplementasikan

program  pengembangan
karier mahasiswa wvaitu
program bimbingan karier
membantu individu untuk
memiliki persepsi positif
tethadap  arah  karier
mereka, program
bimbingan karier
membantu individu untuk
menentukan  arah  kaner

mereka, serta
kemampuannya  dalam
menyelenggarakan

kegiatan seminar dan
simulasi  vang  relevan
serta  bermanfaat  untuk
persiapan karier, memiliki
kerjasama  yang  kuat
dengan perusahaan atau
industni vang membantu
mahasiswa untuk
mendapatkan  wawasan
langsung tentang dunia
kega dan memperluas
Jaringan profesional
mereka, Di osisi lain,
kelemahan yang mungkin
dihadapi adalah sumber
daya vang terbatas sepern
dana atau anggaran yang
kurang memadal  untuk
menyelenggarakan

program secara optimal.
Selain  itu, kelemahan
lainmya mungkin termasuk
kekurangan pelaihan bag
konselor dalam
menerapkan analisis
kebutuhan secara efektif

. Kerjasama

dengan
perusahaa
fl dan
industri

. an Sumber

Drava

1. Kerjasama
dengan
perusahaan
dan industri

2 Keterbataza
n sumber dava

6,7,8,9
10
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

1. Konselor dan Pengurus Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK)

a. ldentitas
Nama
Jenis Kelamin
Jabatan di LKKPK
Hari/tanggal

b. Wawancara

1. Apa saja program atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh LKKPK untuk mengenalkan
mahasiswa pada dunia kerja?

2. Apakah ada program khusus yang ditujukan untuk
menyesuaikan minat dan bakat mahasiswa dengan

peluang karier yang ada?

3. Apa langkah-langkah yang dilakukan oleh LKKPK
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang

dunia kerja?
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Bagaimana LKKPK  membantu  mahasiswa
menemukan Kkarier yang sesuai dengan minat dan

bakat mereka?

. Apakah fasilitas yang dimiliki oleh LKKPK sudah
cukup memadai untuk mendukung berbagai

program pengembangan karier?

. Apa saja kekurangan fasilitas yang sering anda
temui dalam pelaksanaan program-program LKKPK
dan bagaiman cara LKKPK mengatasi keterbatasan
fasilitas tersebut untuk memastikan layanan tetap

berjalan efektif?

. Apa saja tantangan terbesar yang dihadapi dalam
oleh LKKPK dalam mengimplementasikan program
pengembangan karier, dan bagaimana cara LKKPK

mengatasi tantangan-tantangan tersebut?

. Apa saja kelebihan dan kelemahan yang dihadapi
LKKPK dalam mengimplementasikan program
pengembangan karier mahasiswa? Bagaimana
kelemahan dan kelebihan tersebut mempengaruhi
efektivitas program pengembangan Kkarier bagi

mahasiswa?
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9. Apakah LKKPK memiliki kerjasama dengan
perusahaan atau industri? Bagaimana dampak
kerjasama tersebut terhadap program pengembangan

karier?

10. Apa saja keterbatasan sumber daya yang dihadapi
oleh LKKPK saat ini? Bagaimana cara LKKPK

mengatasi keterbatasan sumber daya tersebut?
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2. Mahasiswa

a.

Identitas

Nama
Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin
Prodi/jurusan
Hari/tanggal
Wawancara

1) Apakah anda diberikan informasi tentang jenis-jenis
pekerjaan yang relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier dari LKKPK?

2) Apakah ketika anda mendapatkan konseling karier
dari LKKPK, anda diberikan informasi tentang
peluang jenjang Karier, strategi untuk meningkatkan
keterampilan dalam kompetisi dunia kerja, dan
panduan dalam memilih serta membuat keputusan
terkait karier?

3) Apakah menurut anda kegiatan atau acara Karier
yang diselenggarakan oleh LKKPK memenuhi
kebutuhan mahasiswa?

4) Apakah konselor di LKKPK membantu anda



5)

6)

7)

8)

9)
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mengenali bakat dan minat serta menghubungkan
dengan pilihan Kkarier yang sesuai?

Apakah fasilitas yang ada di LKKPK membantu
anda dalam mengakses layanan dan informasi karier
yang anda butuhkan?

Bagaimana anda menilai fasilitas yang disediakan
oleh LKKPK (seperti ruang konseling, sumber
informasi, dan teknologi)?

Apa saja tantangan yang anda hadapi dalam
mengikuti program pengembangan Kkarier dari
LKKPK?

Apa saja kelebihan dan kelemahan dalam program
LKKPK yang anda rasakan saat ini?

Apakah program ini membantu anda dalam
mendapatkan informasi lowongan kerja atau

menghubungkan dengan perusahaan?

10) Apa saja kesulitan yang anda alami saat

menggunakan layanan LKKPK?



Kegiatan yang di observasi

LEMBAR OBSERVASI
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Upaya Lembaga Konseling,

Kesehatan dan Pengembangan

Karier (LKKPK)
Tempat : Universitas Islam  Ahmad
Dahlan Sinjai
Hari/tanggal : Selasa, 10 Oktober 2023
. Ket
No Uraian Pernyataan Ya Tidak

Terdapat program atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh LKKPK untuk
mengenalkan mahasiswa pada dunia
kerja

Terdapat program  khusus yang
ditujukan untuk menyesuaikan minat
dan bakat mahasiswa dengan peluang
karier yang ada

Terdapat  langkah-langkah  yang
dilakukan  oleh LKKPK  untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang dunia kerja

LKKPK membantu mahasiswa
menemukan karier yang sesuai dengan
minat dan bakat mereka

Fasilitas yang dimiliki oleh LKKPK
untuk mendukung berbagai program
pengembangan karier

Terdapat kekurangan fasilitas yang
sering ditemui dalam pelaksanaan

program-program LKKPK
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Terdapat tantangan terbesar yang
dihadapi dalam oleh LKKPK dalam

7 mengimplementasikan program
pengembangan karier
Terdapat kelebihan dan kelemahan
g | Yang dihadapi LKKPK  dalam
" | mengimplementasikan program
pengembangan karier mahasiswa
9 Terdapat kerjasama dengan perusahaan
" | atau industri
10 Terdapat keterbatasan sumber daya

yang dihadapi oleh LKKPK
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DESKRIPSI HASIL WAWANCARA

A. Konselor dan Pengurus Lembaga Konseling, Kesehatan dan
Pengembangan Karier (LKKPK)

1.

Identitas

Nama

Jenis Kelamin

: Desi Alawiyah, S.Sos.1., M.A.

: Perempuan

Jabatan di LKKPK : Devisi Konseling (Konselor)

Hari/tanggal

: Rabu, 12 Juni 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

: Apa saja program atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh LKKPK untuk
mengenalkan mahasiswa pada dunia

kerja?

. Layanannya itu hanya layanan

konseling karier seperti pelatihan,
dimana pelatihan ini  merupakan
kegiatan rutin setiap tahun sebagai
awal mulanya mereka mengasah skill

dari bidang jurusan mereka



Peneliti

Responden

Peneliti
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. Apakah ada program khusus yang
ditujukan untuk menyesuaikan minat
dan bakat mahasiswa dengan peluang

karier yang ada?

Layanan konseling karier yang
dimulai sejak semester 1. Jadi, jika
mahasiswa datang untuk bagaimana
menanyakan tentang kariernya bisa
melalui konseling misalnya tes minat
dan bakat, maka mereka harus datang
ke konseling karier untuk di tes minat
dan bakatnya. Selanjutnya,
menentukan apa saja langkah-langkah
untuk mencapai target yang dia
inginkan misalnya mengasah publik

speakingnya

: Apa langkah-langkah yang dilakukan
oleh LKKPK untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang dunia

kerja?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
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Dengan melakukan kegiatan-
kegiatan seminar yang di adakan

perjurusan

Bagaimana LKKPK membantu
mahasiswa menemukan karier yang
sesuai dengan minat dan bakat

mereka?

. Jika mahasiswa ingin datang untuk
menanyakan tentang Kkariernya bisa
melalui konseling misalnya tes minat
dan bakat, mereka harus datang ke
konseling karier untuk di tes minat
dan  bakatnya terlebih  dahulu.
Selanjutnya, menentukan apa saja
langkah-langkah ~ untuk  mencapai
target yang dia inginkan misalnya

mengasah publik speakingnya

. Apakah fasilitas yang dimiliki oleh
LKKPK sudah cukup memadai untuk
mendukung berbagai program

pengembangan karier?



Responden

Peneliti

Responden

122
. Tidak cukup, contohnya ruangnya
saja tidak layak dikatakan sebagai
ruang konseling karena peralatan-

peralatannya juga tidak ada

: Apa saja kekurangan fasilitas yang

sering anda temui dalam pelaksanaan
program-program LKKPK dan
bagaiman cara LKKPK mengatasi
keterbatasan fasilitas tersebut untuk
memastikan layanan tetap berjalan
efektif?

Kalau layanan berjalan efektif itu
kembali lagi ke Kkliennya, Kkita
membicarakan bahwasanya
fasilitasnya disini tidak ada misalnya
untuk fasilitas seperti kursi relaksasi
dan lain sebagainya itu tidak ada, kita
bertanya kapada kliennya apakah
mereka mau dengan kursi seadanya
atau misalnya mau posisi senyaman
mungkin dari klien itu bagaimana, jadi

kalau kliennya menyetujui maka kita



Peneliti

Responden
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laksanakan tapi kalau misalnya tidak
menyetujui mak tidak dilaksanakan.
Tapi kalau untuk segi misalnya
konseling pribadi atau konseling
individu untuk ruangannya sangat
cukup untuk dua orang antara
konselor  dengan  klien  karena
ruangannya lumayan. Tapi kalau
untuk fasilitas yang benar-benar
dikatakan sebagai ruang konseling itu
tidak

. Apa saja tantangan yang anda hadapi

dalam mengikuti program

pengembangan Kkarier dari LKKPK?

Tantangan  pertamanya  adalah
bagaimana kita membuat mahasiswa
itu sadar akan kebutuhan karier, kalau
mahasiswanya saja tidak sadar
bagaimana mereka mau datang ke
ruang konseling, jadi yang dilakukan
adalah tetap melakukan sosialisasi

seperti mengadakan pamflet-pamflet,
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Responden

Peneliti

124
harapan atau rencananya kedepan
adalah kerjasama dengan himaprodi
dengan jurusan-jurusan lain. Kita
mensosialisasikan ke dosen-dosen
pembimbing akademik atau kita bisa
buat kegiata-kegiatan sebagai bentuk

sosialisasi

. Apa saja kelebihan dan kelemahan

dalam program LKKPK yang anda

rasakan saat ini?

Kelemahan utamanya yaitu
mahasiswanya sendiri. Bagaimana
kita membuat mahasiswa itu sadar
akan  kebutuhan  Kkarier,  kalau
mahasiswanya saja tidak sadar
bagaimana mereka mau datang ke

ruang konseling

: Apakah LKKPK memiliki kerjasama

dengan perusahaan atau industri?
Bagaimana dampak kerjasama
tersebut terhadap program

pengembangan karier?



Responden

Peneliti

Responden
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: Setau saya, ada

: Apa saja keterbatasan sumber daya

yang dihadapi oleh LKKPK saat ini?
Bagaimana cara LKKPK mengatasi

keterbatasan sumber daya tersebut?

: Konselor tidak mendapatkan pelatihan

yang cukup untuk  mengikuti
perkembangan terbaru, sudah
mengajukan tapi belum di acc oleh
universitas. Seharusnya universitas
tetap memberikan konselor-konselor
pelatihan di luar agar skill bisa selalu
bertambah  karena perkembangan
karier yang ada diluar sana juga
semakin  bertambah  dan lain
sebagainya. Makanya, harus dilatih
juga konselor-konselor yang ada di
dalam kecuali kalau misalnya kampus
tidak siap untuk  memberikan
pelatihan konselor yang ada di
Universitas berarti ilmunya hanya

sebatas itu-itu saja tapi dengan catatan
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Universitas harus siap dengan resiko
itu memanggil pembicara dari luar
kecuali jika dari dosennya pribadi
yang mau ikut pelatihan sendiri diluar

dengan menggunakan dana pribadi

Responden,

At

Desi Alawiyah, S.Jos.1., M.A.




1.

Identitas

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan di LKKPK

Hari/tanggal
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: Dr. Faridah, M.Sos.l

: Perempuan

: Koordinator Divisi

Pengembangan Karier
FUKIS

: Jum’at, 14 Juni 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

: Apa saja program atau kegiatan yang
diselenggarakan olen LKKPK untuk
mengenalkan mahasiswa pada dunia

kerja?

. Itu kerjasama dengan setiap program
studi mempertanyakan kepada seluruh
prodi kelak mereka sebenarnya
dipersiapkan untuk memiliki karier
apa saja. Jadi di dalam pengurus
LKKPK adalah utusan-utusan dari
perfakultas, tujuannya itu supaya

setiap prodi itu bisa melakukan
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kegiatan dalam rangka pengembangan
karier pada mahasiswa. Jadi hampir
setiap tahun itu terdapat event-event
khusus yang dilakukan dalam rangka
latihan pengembangan karier sesuai
dengan Kkarier yang akan digeluti
nantinya setelah menjadi alumni.
Kalau di FUKIS itu biasanya ada
latihan  softskill misalnya dalam
komunikasi itu ada pelatihan terapi,
pelatihan konseling islami, pelatihan
mengajar, di fakultas lain pun seperti
itu. Jadi, setiap tahun itu memang
dilakukan beberapa event-event yang
khusus untuk melatih mahasiswa
sesuai dengan Kkarier yang akan
mereka geluti nantinya setelah

menjadi alumni

. Apakah ada program khusus yang
ditujukan untuk menyesuaikan minat
dan bakat mahasiswa dengan peluang

karier yang ada?
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Peneliti
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Di awal masuk itu memang
diberikan ruang khusus untuk LKKPK
pas di penerimaan mahasiswa baru di
orientasi maba kita berkenalan dengan
mahasiswa. Terkait dengan pelayanan
karier juga disampaikan oleh dosen-
dosen saat mengajar terkait orientasi
karier kedepannya itu dimana. Yang
pasti ketika kita sudah memilih
jurusan maka kita sudah tau kemana
arah Kkita sebenarnya tinggal ada
pemantapan sebenarnya. Jadi kita di
LKKPK sampai saat ini kita masih
bergerak di bidang pemantapan dan
penguatan karier supaya kedepannya
mereka semakin percaya diri dengan
karier yang akan mereka geluti

. Apa langkah-langkah yang dilakukan
oleh LKKPK untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang dunia

kerja?



Responden

Peneliti

Responden
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. Jadi setiap tahun itu terdapat event-
event khusus yang dilakukan dalam
rangka latihan pengembangan karier
sesuai dengan karier yang akan
digeluti nantinya setelah menjadi
alumni. Misalnya, di FUKIS itu
biasanya ada pelatihan softskill seperti
dalam komunikasi itu ada pelatihan
terapi, pelatihan konseling islami,

pelatihan mengajar

Bagaimana LKKPK membantu
mahasiswa menemukan Kkarier yang
sesuai dengan minat dan bakat

mereka?

Untuk mencari dan mengetahui
karier mahasiswa, kami melakukan
koordinasi dengan prodi masing-
masing. Di Fakultas Ekonomi dan
Hukum Islam, orientasi mahasiswa
biasanya pada bisnis, perbankan, dan
hukum.  Jadi, kita  melakukan

penelusuran langsung dengan ketua
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prodi, sekretaris bahkan stakeholder
dalam rangka melakukan pelatihan
yang relevan. Di Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan, mahasiswa
cenderung berorientasi pada Kkarier
mengajar, sehingga pelatihan teaching
menjadi fokus. Sementara di Fakultas
Ushuluddin dan Komunikasi Islam,
orientasi mahasiswa bisa menjadi
penyuluh, motivatir atau trainer, dan
yang dari IAT itu biasanya senang
masuk di pesantren sebagai teacher,
jadi mufasir, penyuluh, da’i, maka
mereka akan di orientasikan untuk
pelatihan kesana misalnya pelatihan
publik speaking agar mereka mampu
dalam berbicara, menjadi trainer
nantinya atau motivator, kemudian
mereka bisa menjadi  seorang
penyuluh atau menjadi seorang terapis
atau konselor. Jadi, cara kami
memahami Kkarier-karier mahasiswa

itu yang pertama itu kita lihat mereka



Peneliti

Responden

Peneliti
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dari jurusan apa, karena otomatis
pilihan karier sebenarnya itu berawal
dari ketika mereka pertama memilih
jurusan, meskipun itu ada salah masuk
jurusan. LKKPK semestinya bertindak
di awal penerimaan mahasiswa baru
untuk mengetahui dan agar mampu
mengklasifikasi  sebenarnya calon

mahasiswa itu orientasinya kemana

: Apakah fasilitas yang dimiliki oleh
LKKPK sudah cukup memadai untuk
mendukung berbagai program

pengembangan karier?

. Sangat tidak cukup. Itu juga yang
menjadi problem kami karena sangat
banyak yang ingin kami lakukan tapi
kami terbentur dengan persoalan dana

dan fasilitas

: Apa saja kekurangan fasilitas yang

sering anda temui dalam pelaksanaan
program-program LKKPK dan

bagaiman cara LKKPK mengatasi



Responden

133
keterbatasan fasilitas tersebut untuk

memastikan layanan tetap berjalan
efektif?

. Banyak sekali, justru lebih banyak

yang tidak ada dibanding yang ada.
Makanya kita baru bisa melakukan
ivent-ivent  tahunan, belum bisa
melakukan event-event yang runtut
karena kita masih terkendala di
persoalan  service. Cara  kami
menyikapinya yaitu kami terus
berusaha bagaimana setiap tahunnya
itu kami melakukan pengadaan, jika
dulu ruangannya belum ada sekarang
sudah ada, kursi juga sudah ada
meskipun belum maksimal, itu yang
selalu kami lakukan apa yang bisa
kami  siapkan  kami  siapkan.
Kemudian, jika terkait dengan
pelatihan dan lainnya, kami lebih
banyak memberikan teori-teori karena
menghemat biaya karena jika Kita

melakukannya di area kampus atau



Peneliti

Responden
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internal tidak pakai biaya berbeda jika
kita melakukannya diluar kampus
maka kita akan kena biaya, kemudian
bagaimana panitia-panitia itu bekerja
keras untuk menyiapkan fasilitas-

fasilitas yang memang dibutuhkan

. Apa saja tantangan yang anda hadapi

dalam mengikuti program

pengembangan Kkarier dari LKKPK?

. Tantangan terbesarnya itu adalah kita

kadang ingin bergerak memberikan
pelatihan-pelatihan pemantapan dan
pengembangan karier mahasiswa, tapi
kita lari ke dana dalam artian kita
kalau menggunakan SDM internal kita
tidak terlalu pusing tapi kalau kita
harus menyewa atau membayar
pelatih dari luar itu sebenarnya yang
menjadi kendala utamanya kita karena
rata-rata orang yang profesional yang
bergerak di bidang coaching pelatihan

atau trainer bayarannya itu tidak



Peneliti
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murah, jadi itu kendala utamanya itu
adalah dana. Cara kami mengatasinya
adalah kami lebih banyak
memberdayakan pelatih  internal,
kecuali kalau kita anggap bahwa
mahasiswa mungkin butuh refreshing
dan kita bisa press untuk dananya
kesana, maka kadang kita sesekali
meminta pelatih eksternal dengan cara
menggunakan sistem kolega seperti
lobby Kiri kanan, kami cari pelatih
yang bisa di bayar sesuai dengan
standar kita meskipun mereka juga

memberi sesuai dengan bayarannya.

. Apa saja kelebihan dan kelemahan

dalam program LKKPK yang anda

rasakan saat ini?



Responden

Peneliti
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Kelemahan paling besar dalam
mengimplementasikan ~ programnya
yaitu mahasiswanya sendiri. Mereka
kadang menganggap bahwa pelatihan
yang dilakukan itu hanya sekedar
sebagai ceremony, mereka tidak sadar
bahwa sebenarnya pelatihan yang
dilakukan  itu  memang  untuk
membantu mereka bukan sebagai
ceremony sehingga banyak mahasiswa
ketika mereka mengikuti pelatihan
banyak yang tidak serius mengikuti
pelatihan seperti ada yang buat forum
dalam forum, selalu bercanda, banyak
yang selalu minta izin, mereka tidak
fokus dan tidak serius karena mereka
tidak sadar bahwa sebenarnya
pelatinan dilakukan itu adalah untuk
mendongkrak, membantu dan

membuat mereka makin sukses

: Apakah LKKPK memiliki kerjasama

dengan perusahaan atau industri?

Bagaimana dampak kerjasama



Responden

Peneliti

Responden
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tersebut terhadap program

pengembangan karier?

. Ada, kami berkerja sama dengan

lembaga-lembaga. Dan dengan
kerjasama dengan lembaga-lembaga
itulah kami kadang bisa melobby
tentang penurunan standar bayar

sebagai pemateri

: Apa saja keterbatasan sumber daya

yang dihadapi oleh LKKPK saat ini?
Bagaimana cara LKKPK mengatasi

keterbatasan sumber daya tersebut?

. Seperti pelatihan-pelatihan karier itu

butuh skill khusus, jadi orang yang
memberikan pelatihan itu tidak boleh
dari rana yang tidak pernah mengikuti
pelatihan karena memang harus ada
legalitas pelatih yang diberikan, itu
yang sebenarnya menjadi kendala
karena orang yang sudah tersertifikasi
atau mendapatkan sertifikat itu tidak

banyak. Hal yang paling menjadi
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kendala utama dalam hal SDM itu
adalah kami harus selalu bisa
mengupgrade  keilmuan, dan itu

membutuhkan dana yang tidak sedikit

Responden,

Dr. Faridah, M.Sos.l
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Identitas

Nama : Dr. Hasmiati, S.Pd.I., M.Pd.I
Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan di LKKPK : Koordinator Devisi

Pengembangan Karier FTIK
Hari/tanggal : Kamis, 13 Juni 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti . Apa saja program atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh LKKPK untuk
mengenalkan mahasiswa pada dunia

kerja?

Responden : Kalau disini di fakultas FTIK
tentunya berbeda, kita berdasarkan
capaian  lulusan  semua  prodi
mengingat disini pasti orientasinya ke
pendidikan berarti kita mengusahakan
bagaimana kariernya itu berorientasi
pendidikan tentunya. Kemudian, kita
selalu mengambil tema di FTIK itu
kekinian misalnya kita mengambil

tema “generasi anti mager” dan juga



Peneliti

Responden
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publik speaking karena merupakan
skill yang dibutuhkan oleh tenaga
pendidik atau calon guru,
kewirausahaan (entrepreneurship)
yang tetap mengarah ke pendidikan
karena tidak semua lulusan nantinya
menjadi guru, akan ada nanti yang
membuka usaha di bidang pendidikan
contohnya di bimbel, private, dan
skillnya di bidang pendidikan itu
media pembelajaran. Jadi, itu yang
kita berikan kepada mahasiswa dan itu
diusahakan diberikan sebelum keluar
KKN

. Apakah ada program khusus yang
ditujukan untuk menyesuaikan minat
dan bakat mahasiswa dengan peluang

karier yang ada?

Misalnya publik speaking yang
merupakan salah satu pembelajaran

yang kita berikan untuk mengasah



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
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skill mereka untuk bagaimana menjadi

tenaga pendidik

: Apa langkah-langkah yang dilakukan
oleh LKKPK untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang dunia

kerja?

. Sebelumnya pernah ada pemateri
kami tentang psikologi yang mana
mahasiswa  diberikan ~ semacam
simulasi tentang bagaimana dunia
kerja itu dan juga mengkampanyekan

informasi-informasi dunia kerja

Bagaimana LKKPK membantu
mahasiswa menemukan Kkarier yang
sesuai dengan minat dan bakat

mereka?

Di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan misalnya di prodi PGMI,
saya kira bakat dan minat itu pastinya
mereka akan menjadi tenaga pendidik
karena dengan mereka kuliah di



Peneliti

Responden

Peneliti
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kampus ini, maka mereka akan
memaksa mengasah skill mereka
untuk bagaimana menjadi tenaga
pendidik misalnya publik speaking
yang merupakan salah satu

pembelajaran yang kita berikan

: Apakah fasilitas yang dimiliki oleh
LKKPK sudah cukup memadai untuk
mendukung berbagai program

pengembangan karier?

. Kalau fasilitas sebenarnya belum,
karena LKKPK itu sebenarnya untuk
semua fakultas tapi belum mampu
mencover kegiatan di 3 fakultas
tersebut, dan ruangannya pun masih

sangat terbatas

: Apa saja kekurangan fasilitas yang

sering anda temui dalam pelaksanaan
program-program LKKPK dan
bagaiman cara LKKPK mengatasi

keterbatasan fasilitas tersebut untuk



Responden

Peneliti

Responden
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memastikan layanan tetap berjalan
efektif?

Keterbatasan Kkita sebenarnya itu
adalah  pemateri. Karena kalau
mendatangkan pemateri dari luar itu
budgetnya dua kali lipat karena
transportasi dan yang lainnya.

Anggaran juga sangat terbatas.

. Apa saja tantangan yang anda hadapi

dalam mengikuti program

pengembangan karier dari LKKPK?

. Karena kampus kita swasta, maka

tantangannya yang utama Yyaitu
pembayarannya. Karena idealnya
kegiatan itu dilaksanakan sebelum
KKN agar mahasiswa paham diluar,
tetapi rentetan pembayaran mulai dari
proposal, magang, KKN, yang bisa
dibilang tidak ada jeda. Kita
mengetahui bahwa kondisi mahasiswa
yang ada di UIAD itu menengah ke

bawah.
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Responden

Peneliti

Responden
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: Apa saja kelebihan dan kelemahan

dalam program LKKPK yang anda

rasakan saat ini?

: Kelemahannya yang pertama adalah

fasilitas ruangannya. Kedua
kepengurusan, karena yang menjadi
pengurus LKKPK adalah semua orang
yang memiliki jabatan struktural di
prodi atau fakultasnya sehingga
kurang waktunya untuk mengurus
lembaga ini sampai betul-betul besar.
Ketiga anggaran,karena tidak ada
anggaran yang digelontorkan khusus

untuk lembaga itu

. Apakah LKKPK memiliki kerjasama

dengan perusahaan atau industri?
Bagaimana dampak kerjasama
tersebut terhadap program

pengembangan karier?

- lya. Lembaga itu punyanya UIAD, jadi

secara berkesinambungan memiliki
kerjasama bukan hanya lembaga

pendidikan  tapi  juga lembaga
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Responden
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perusahaan. Dampaknya itu misalnya
terbuka lowongan pekerjaan di
pegadaian atau di bank, karena
mempunyai kerjasama maka kita akan
diberikan informasi langsung dari

lembaganya

- Apa saja keterbatasan sumber daya

yang dihadapi oleh LKKPK saat ini?
Bagaimana cara LKKPK mengatasi

keterbatasan sumber daya tersebut?

: Sebenarnya SDM nya sangat memadai

hanya waktu untuk mengerjakan atau
menjalankannya yang kurang karena
yang terlibat dalam pengurus LKKPK
itu semua mempunyai pekerjaan
struktural, sedangkan idealnya yang
menjadi pengurus itu adalah pengurus
yang memang hanya fokus pada

lembaga tersebut
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Identitas

Nama : Nurwahida, S.H.I.,M.E.,
Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan di LKKPK : Sekretaris Devisi

Pengembangan Karier FEHI
Hari/tanggal : Kamis, 13 Juni 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti . Apa saja program atau kegiatan
yang diselenggarakan oleh LKKPK
untuk mengenalkan mahasiswa pada

dunia kerja?

Responden : Mulai dari pengenalan dunia kerja,
mengundang praktisi yang sudah
bekerja pada bidang yang sesuai
dengan program studi, misalnya
untuk prodi Perbankan Syariah di
fakultas Ekonomi dan Hukum Islam
(FEHI), kita menghadirkan instruktur
dari bidang perbankan dan untuk
prodi hukum diundang konsultan

hukum, baru sekedar pengembangan



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
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materi

. Apakah ada program khusus yang

ditujukan untuk menyesuaikan minat
dan bakat mahasiswa dengan peluang

karier yang ada?

. Belum ada program khususnya,
tetapi jika di prodi perbankan
syariah, peristiwva yang agak
mendekati itu adalah program mini
bank

Apa langkah-langkah  yang
dilakukan olen LKKPK untuk
meningkatkan pemahaman

mahasiswa tentang dunia kerja?

Dengan mengadakan kegiatan
seminar

Bagaimana LKKPK membantu
mahasiswa menemukan Kkarier yang
sesuai dengan minat dan bakat

mereka?

Pertama, Kkita mengidentifikasi
terlebih dahulu terkait kelebihan dari



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
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mahasiswa tersebut melalui hasil
evaluasi bimbingan karier
: Apakah fasilitas yang dimiliki oleh
LKKPK sudah cukup memadai untuk
mendukung berbagai program

pengembangan karier?

: Tidak cukup

. Apa saja kekurangan fasilitas yang

sering anda temui dalam pelaksanaan
program-program LKKPK  dan
bagaiman cara LKKPK mengatasi
keterbatasan fasilitas tersebut untuk
memastikan layanan tetap berjalan
efektif?

. Kalau di konseling karier menurut
saya sudah cukup bagus karena
tersedianya konselor ataupun

instruktur dalam lingkup konseling

. Apa saja tantangan yang anda hadapi

dalam mengikuti program

pengembangan Karier dari LKKPK?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
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. Karena kampus kita swasta, maka
tantangannya yang utama yaitu
pembayarannya. Karena idealnya
kegiatan itu dilaksanakan sebelum
KKN agar mahasiswa paham diluar,
tetapi rentetan pembayaran mulai
dari proposal, magang, KKN, yang
bisa dibilang tidak ada jeda. Kita
mengetahui bahwa kondisi
mahasiswa yang ada di UIAD itu

menengah ke bawabh.

: Apa saja kelebihan dan kelemahan
dalam program LKKPK yang anda

rasakan saat ini?

. Di fakultas FEHI itu kelemahannya
yaitu pematerinya yang masih
lingkup nasional

: Apakah LKKPK memiliki kerjasama
dengan perusahaan atau industri?
Bagaimana  dampak  kerjasama
tersebut terhadap program

pengembangan karier?



Responden

Peneliti

Responden
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lya ada, LKKPK memiliki
kerjasama dengan perusahaan atau

industri lainnya

. Apa saja keterbatasan sumber daya

yang dihadapi oleh LKKPK saat ini?
Bagaimana cara LKKPK mengatasi

keterbatasan sumber daya tersebut?

. Keterbatasannya yaitu softskillnya
agak kurang dan perlu ditingkatkan
karena berbicara tentang
pengembangan karier berarti kita
berbicara tentang bagaimana
menuntun seorang mahasiswa untuk

memilih kariernya kedepan

esponden,

Nurwahida, S.H.I.,M.E.,
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B. Mahasiswa

1.

Identitas
Nama : Widya Astuti Adiningsi
Tempat/tanggal lahir : 22 September 2001
Jenis kelamin : Perempuan
Jurusan/Prodi : Bimbingan dan
Penyuluhan Islam
Hari/tanggal : Selasa, 02 Juli 2024
Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti . Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier
dari LKKPK?

Responden . Tidak Pernah, tapi dari pelatihan
tersebut kita bisa menyesuaikan
diri pada pekerjaan yang akan di
dapatkan nantinya disebabkan pada
saat pelatihan Kkita juga diberi
kesempatan untuk berbicara depan

umum. Positif saja, sempat jadi
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Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
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pembicara atau apapun kelak
. Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang
peluang jenjang Kkarier, strategi
untuk meningkatkan keterampilan
dalam kompetisi dunia kerja, dan
panduan dalam memilih serta
membuat keputusan terkait karier?

Tidak pernah, tapi pelatihan
tersebut membantu Kita
menyesuaikan diri dengan
pekerjaan di masa depan
: Apakah menurut anda kegiatan
atau acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK
memenuhi kebutuhan mahasiswa?
: Menurut saya pribadi itu tidak
memenuhi kebutuhan mahasiswa,
saya tetap tidak paham tentang
dunia kerja, sangat bingung sekali
bagaimana itu dunia kerja

Apakah konselor di LKKPK



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

Peneliti
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membantu anda mengenali bakat
dan minat serta menghubungkan
dengan pilihan karier yang sesuai?

. Tidak pernah terbantu, program
LKKPK Kkhusus fakultas baru di
dapatkan saat semester 6.

: Apakah fasilitas yang ada di
LKKPK membantu anda dalam
mengakses layanan dan informasi
karier yang anda butuhkan?

: Tidak membantu

: Bagaimana anda menilai fasilitas
yang disediakan oleh LKKPK
(seperti ruang konseling, sumber
informasi, dan teknologi)?

: Saya tidak tahu tempatnya dimana
: Apa saja tantangan yang anda
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan karier dari
LKKPK?

. Tidak ada tindak lanjut setelah
program selesai

Apa saja kelebihan dan
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Peneliti

Responden
Peneliti

Responden
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kelemahan dalam program LKKPK
yang anda rasakan saat ini?

: Kelebihannya yaitu memiliki dan
konselor yang memadai,
kekurangannya itu kurang dalam
praktiknya

: Apakah program ini membantu

anda dalam mendapatkan informasi

lowongan kerja atau
menghubungkan dengan
perusahaan?

: Tidak sama sekali
: Apa saja kesulitan yang anda
alami saat menggunakan layanan
LKKPK?

Kesulitan dalam menemukan

program yang sesuai dengan minat

Responden,
’t

V*/ldyaﬁtgstutl Adining
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Identitas

Nama

Tempat/tanggal lahir

Jenis kelamin
Jurusan/Prodi

Hari/tanggal
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: Husnul Hatimah

: Sinjai, 05 Maret 2003

. Perempuan

: Pendidikan Bahasa Arab

: Sabtu, 15 Juni 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

: Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier
dari LKKPK?

. lya. Gambaran umum dan tidak
begitu detail dikarenakan waktu
yang kurang

: Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang
peluang jenjang Karier, strategi
untuk meningkatkan keterampilan

dalam kompetisi dunia kerja, dan



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
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panduan dalam memilih serta
membuat keputusan terkait karier?

. Informasi yang diberikan kurang
terkait hal tersebut namun kami
diberikan gambaran umum
mengenai  hal tersebut. Kami
merasa bahwa lebih banyak detail
dan panduan spesifik akan sangat
membantu dalam mempersiapkan
karier kami dengan lebih baik
: Apakah menurut anda kegiatan
atau acara karier yang
diselenggarakan  oleh LKKPK
memenuhi kebutuhan mahasiswa?
: Menurut saya pribadi itu tidak
memenuhi kebutuhan mahasiswa,
saya tetap tidak paham tentang
dunia kerja, sangat bingung sekali
bagaimana itu dunia kerja

Apakah konselor di LKKPK
membantu anda mengenali bakat
dan minat serta menghubungkan

dengan pilihan karier yang sesuai?
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Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
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Hanya memberikan gambaran
umum tentang bagaimana
mengenalinya
. Apakah fasilitas yang ada di
LKKPK membantu anda dalam
mengakses layanan dan informasi
karier yang anda butuhkan?

s lya

: Bagaimana anda menilai fasilitas
yang disediakan oleh LKKPK
(seperti ruang konseling, sumber
informasi, dan teknologi)?

Saya jarang menggunakan
fasilitas tersebut sehingga saya
kurang informasi mengenai itu
: Apa saja tantangan yang anda
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan karier dari
LKKPK?

Tantangannya  lebih  pada
bagaimana mengenali diri terlebih
dahulu

Apa saja kelebihan dan



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
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kelemahan dalam program LKKPK
yang anda rasakan saat ini?

: Kelemahannya adalah kurangnya
jaringan dan kurangnya dukungan
lanjutan

. Apakah program ini membantu

anda dalam mendapatkan informasi

lowongan kerja atau
menghubungkan dengan
perusahaan?

: Tidak

: Apa saja kesulitan yang anda
alami saat menggunakan layanan
LKKPK?

. Biaya untuk mengikuti beberapa

program terlalu tinggi

Responden,

Husnul Hatimah
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Identitas

Nama

Tempat/tanggal lahir

Jenis kelamin
Jurusan/Prodi

Hari/tanggal
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: Winda Cahya Rezky
: Sinjai, 29 Mei 1999
. Perempuan

: Perbankan Syariah

: Sabtu, 15 Juni 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

: Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier
dari LKKPK?

: Tidak

. Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang
peluang jenjang Karier, strategi
untuk meningkatkan keterampilan
dalam kompetisi dunia kerja, dan
panduan dalam memilih serta

membuat keputusan terkait karier?
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Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
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: Tidak
: Apakah menurut anda kegiatan
atau acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK
memenuhi kebutuhan mahasiswa?
: Menurut saya, kegiatan dan acara
karier yang diselenggarakan oleh
LKKPK masih kurang dan harus
ditingkatkan lagi

Apakah konselor di LKKPK
membantu anda mengenali bakat
dan minat serta menghubungkan
dengan pilihan karier yang sesuai?
: Kurang membantu
. Apakah fasilitas yang ada di
LKKPK membantu anda dalam
mengakses layanan dan informasi
karier yang anda butuhkan?
: Tidak
: Bagaimana anda menilai fasilitas
yang disediakan oleh LKKPK
(seperti ruang konseling, sumber

informasi, dan teknologi)?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
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. Fasilitas yang disediakan oleh
LKKPK masih sangat minim
. Apa saja tantangan yang anda
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan karier dari
LKKPK?

Program lebih banyak teori,
kurang praktik

Apa saja kelebihan dan
kelemahan dalam program LKKPK
yang anda rasakan saat ini?

Program pengembangan Kkarier
sangat relevan, tetapi perlu lebih
banyak variasi.
. Apakah program ini membantu

anda dalam mendapatkan informasi

lowongan kerja atau
menghubungkan dengan
perusahaan?

: Tidak

: Apa saja kesulitan yang anda
alami saat menggunakan layanan
LKKPK?



Responden
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: Pelatihan softskill tidak mencakup

semua kebutuhan saya

Responden,

Winda Cahya~Rezky
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Identitas

Nama

Tempat/tanggal lahir

Jenis kelamin
Jurusan/Prodi

Hari/tanggal
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: Husnul Fatimah

: Sinjai, 07 Januari 2002

. Perempuan

: llmu al-Qur’an dan Tafsir

: Sabtu, 15 Juni 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

: Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier
dari LKKPK?

: lya. Kami diberikan gambaran
pekerjaan serta profil lulusan yang
sesuai dengan bidang studi, seperti
menjadi pegawai di Kemenag,
PNS, guru al-Qur’an dan Hadits,
Mufassir pemula, dan lainnya.

: Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda

diberikan informasi tentang



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
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peluang jenjang Karier, strategi
untuk meningkatkan keterampilan
dalam kompetisi dunia kerja, dan
panduan dalam memilih serta
membuat keputusan terkait karier?

s lya
: Apakah menurut anda kegiatan
atau acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK
memenuhi kebutuhan mahasiswa?

Program pengembangan Kkarier
yang diselenggarakan oleh LKKPK
membantu anda dalam
mempersiapkan  sesuai  dengan
masing-masing

Apakah konselor di LKKPK
membantu anda mengenali bakat
dan minat serta menghubungkan
dengan pilihan karier yang sesuai?

lya membantu. Secara umum,
kami  diberikan ruang untuk
mengeksplor  pemahaman  dan

keterampilan kami berdasarkan
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Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
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program studi saat itu.
: Apakah fasilitas yang ada di
LKKPK membantu anda dalam
mengakses layanan dan informasi
karier yang anda butuhkan?
: Tidak
: Bagaimana anda menilai fasilitas
yang disediakan oleh LKKPK
(seperti ruang konseling, sumber
informasi, dan teknologi)?
. Fasilitas yang disediakan oleh
LKKPK masih sangat minim
: Apa saja tantangan yang anda
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan karier dari
LKKPK?

Program lebih banyak teori,
kurang praktik

Apa saja kelebihan dan
kelemahan dalam program LKKPK
yang anda rasakan saat ini?

Kelemahannya adalah lebih

banyak menekankan teori
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Responden

Peneliti

Responden
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ketimbang praktik, tidak semua
mahasiswa mendapatkan
kesempatan yang sama untuk
mengeksplor  dirinya  sewaktu
proses training dikarenakan
keterbatasan waktu, dan juga waktu
pelatihan yang terbatas.

: Apakah program ini membantu

anda dalam mendapatkan informasi

lowongan kerja atau
menghubungkan dengan
perusahaan?

s lya

: Apa saja kesulitan yang anda
alami saat menggunakan layanan
LKKPK?

Kesulitan itu tentu ada, di
antaranya adalah jadwal training
LKKPK  yang berdempetan,
sehingga kami selaku mahasiswa
cenderung mengalami kelelahan
dan fokus berkurang saat menerima

materi  selanjutnya,  ditambah
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pemaparan dosen yang selaku
konselor lebih banyak membahas
dan menekankan teori ketimbang
meminta mahasiswa untuk

mempraktikkan langsung.

esponden,

wf_

Husnul Fatimah
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Identitas

Nama > Arin

Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 24 Juni 2024
Jenis kelamin : Perempuan
Jurusan/Prodi : Tadris Bahasa Inggris
Hari/tanggal : Selasa, 02 Juli 2024
Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda saat
mendapatkan konseling karier dari
LKKPK?

Kami diberikan informasi tentang
jenis-jenis pekerjaan yang relevan
dengan bidang studi kami
. Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang peluang
jenjang karier, strategi untuk
meningkatkan  keterampilan  dalam

kompetisi dunia kerja, dan panduan



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

169
dalam  memilih  serta  membuat
keputusan terkait karier?

Dalam proses bimbingan Kkarier
diberikan informasi yang komprehensif
dan terarah. Ini mencakup pemahaman
tentang peluang jenjang Kkarier di
berbagai industri atau bidang pekerjaan
berdasarkan latar belakang pendidikan
dan pengalaman kami.

: Apakah menurut anda kegiatan atau
acara karier yang diselenggarakan oleh
LKKPK memenuhi kebutuhan
mahasiswa?

: Tidak sepenuhnya

Apakah  konselor di LKKPK
membantu anda mengenali bakat dan
minat serta menghubungkan dengan
pilihan karier yang sesuai?

: Tidak

. Apakah fasilitas yang ada di LKKPK
membantu anda dalam mengakses
layanan dan informasi karier yang anda

butuhkan?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

170

: Cukup memadai
: Bagaimana anda menilai fasilitas yang
disediakan oleh LKKPK (seperti ruang
konseling, sumber informasi, dan
teknologi)?
: Cukup memadai
. Apa saja tantangan yang anda hadapi
dalam mengikuti program
pengembangan karier dari LKKPK?

Kurangnya variasi dalam jenis
pelatihan yang ditawarkan
: Apa saja kelebihan dan kelemahan
dalam program LKKPK yang anda
rasakan saat ini?
. Kelebihannya yaitu, konselor karier
yang terlatih dan berpengalaman dapat
memberikan bimbingan yang mendalam
dan  personal kepada individu,
membantu merencanakan dan mencapai
tujuan karier mereka. Kelemahannya
yaitu tidak semua program dapat secara
tepat  mengakomodasi kebutuhan

individu secara spesifik, terutama jika



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

171
ada kebutuhan khusus atau keinginan
karier yang tidak umum.

: Apakah program ini membantu anda
dalam mendapatkan informasi
lowongan kerja atau menghubungkan
dengan perusahaan?
. Peserta program diberikan akses ke
informasi tentang lowongan kerja yang
relevan dengan latar belakang dan
minat mereka.
. Apa saja kesulitan yang anda alami
saat menggunakan layanan LKKPK?
Minimnya workshop yang
mengajarkan cara membuat CV dan

surat lamaran yang baik.

Responden

7!

Arin



1.

172

Identitas

Nama : St. Nurul Mutmainna
Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 2 Januari 2002
Jenis kelamin : Perempuan
Jurusan/Prodi : Tadris Matematika
Hari/tanggal : Selasa, 02 Juli 2024
Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis  pekerjaan  yang
relevan dengan bidang studi anda saat
mendapatkan  konseling  karier  dari
LKKPK?

: Kami diberikan informasi tentang jenis-
jenis pekerjaan yang relevan dengan
bidang studi kami

Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang peluang
jenjang karier, strategi untuk
meningkatkan ~ keterampilan  dalam

kompetisi dunia kerja, dan panduan



Responden
Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

173
dalam memilih serta membuat keputusan
terkait karier?

- lya, kami mendapat semua informasi itu
: Apakah menurut anda kegiatan atau
acara karier yang diselenggarakan oleh
LKKPK memenuhi kebutuhan
mahasiswa?

: Tidak sepenuhnya

: Apakah konselor di LKKPK membantu
anda mengenali bakat dan minat serta
menghubungkan dengan pilihan Kkarier
yang sesuai?

: Sedikit membantu

. Apakah fasilitas yang ada di LKKPK
membantu anda dalam mengakses
layanan dan informasi karier yang anda
butuhkan?

: Cukup membantu

: Bagaimana anda menilai fasilitas yang
disediakan oleh LKKPK (seperti ruang
konseling, sumber informasi, dan
teknologi)?

. Kurang



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

174

: Apa saja tantangan yang anda hadapi
dalam mengikuti program pengembangan
karier dari LKKPK?
: Kurangnya variasi dalam jenis pelatihan
yang ditawarkan
. Apa saja kelebihan dan kelemahan
dalam program LKKPK yang anda
rasakan saat ini?

Kelebihannya  yaitu  membantu
mengenali minat dan bakat kita
: Apakah program ini membantu anda
dalam mendapatkan informasi lowongan
kerja atau menghubungkan dengan
perusahaan?
: Tidak
: Apa saja kesulitan yang anda alami saat
menggunakan layanan LKKPK?
: Pemateri dalam seminar sering tidak
berhubungan dengan kebutuhan dunia
kerja

Respondgn,

St. Nurul Mutmainna



1.

Identitas

Nama

Tempat/tanggal lahir

Jenis kelamin

Jurusan/Prodi

Islam

Hari/tanggal

175

: Khusnul Khatimah
: Sinjai, 19 September 2002
: Perempuan

: Komunikasi dan Penyiaran

: Rabu, 03 Juli 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

: Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier
dari LKKPK?

lya, saya diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi saya
: Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang
peluang jenjang Karier, strategi

untuk meningkatkan keterampilan



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

176
dalam kompetisi dunia kerja, dan
panduan dalam memilih serta
membuat keputusan terkait karier?

- lya
. Apakah menurut anda kegiatan
atau acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK
memenuhi kebutuhan mahasiswa?
. Efektif

Apakah konselor di LKKPK
membantu anda mengenali bakat
dan minat serta menghubungkan
dengan pilihan karier yang sesuai?
s lya
. Apakah fasilitas yang ada di
LKKPK membantu anda dalam
mengakses layanan dan informasi
karier yang anda butuhkan?
: Cukup memadai
: Bagaimana anda menilai fasilitas
yang disediakan oleh LKKPK
(seperti ruang konseling, sumber

informasi, dan teknologi)?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

177

: Cukup memadai
: Apa saja tantangan yang anda
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan karier dari
LKKPK?
: Kurangnya variasi dalam jenis
pelatihan yang ditawarkan

Apa saja kelebihan dan
kelemahan dalam program LKKPK
yang anda rasakan saat ini?

Kelebihannya yaitu Kkita dapat
memahami tentang bakat, minat
dan informasi tentang dunia kerja
kedepannya
. Apakah program ini membantu

anda dalam mendapatkan informasi

lowongan kerja atau
menghubungkan dengan
perusahaan?

: Tidak

: Apa saja kesulitan yang anda
alami saat menggunakan layanan
LKKPK?



Responden

178
: Materi yang disampaikan dalam

seminar sering kurang relevan

Responden,

- e

Khusnul Khatimah



1.

Identitas

Nama
Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin

Jurusan/Prodi
Madrasah Ibtidaiyah

Hari/tanggal

179

: Nur Islamiah
: Sinjai, 11 Agustus 2002

: Perempuan

Pendidikan Guru

: Jum’at, 05 Juli 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

: Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier
dari LKKPK?

lya, saya diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi saya
: Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang
peluang jenjang Karier, strategi

untuk meningkatkan keterampilan



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

180
dalam kompetisi dunia kerja, dan
panduan dalam memilih serta
membuat keputusan terkait karier?

- lya
. Apakah menurut anda kegiatan
atau acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK
memenuhi kebutuhan mahasiswa?
Menurut saya, program
pengembangan karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK
sangat membantu dalam
mempersiapkan karier di bidang
saya
Apakah konselor di LKKPK
membantu anda mengenali bakat
dan minat serta menghubungkan
dengan pilihan karier yang sesuai?
: Konselor sangat membantu dalam
mengenali bakat dan minat serta
menghubungkan dengan pilihan
karier yang sesuai

. Apakah fasilitas yang ada di



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

181
LKKPK membantu anda dalam
mengakses layanan dan informasi
karier yang anda butuhkan?
: Cukup membantu
. Bagaimana anda menilai fasilitas
yang disediakan oleh LKKPK
(seperti ruang konseling, sumber
informasi, dan teknologi)?
: Cukup memadai
. Apa saja tantangan yang anda
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan karier dari
LKKPK?

Menurut  pengalaman  saya,
beberapa tantangan yang saya
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan Kkarier dari LKKPK
termasuk jadwal yang padat dan
terbatasnya waktu untuk
menghadiri semua workshop atau
seminar yang diinginkan

Apa saja kelebihan dan
kelemahan dalam program LKKPK



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

182
yang anda rasakan saat ini?
Menurut saya, salah satu
kelemahan dalam program LKKPK
yang saya rasakan  adalah
kurangnya variasi atau kedalaman
dalam materi pelatihan yang
ditawarkan dan juga beberapa
workshop dan seminar mungkin
terasa terlalu umum atau kurang
spesifik dalam konteks
pengembangan Kkarier di bidang
tertentu
: Apakah program ini membantu

anda dalam mendapatkan informasi

lowongan kerja atau
menghubungkan dengan
perusahaan?

: Tidak

: Apa saja kesulitan yang anda
alami saat menggunakan layanan
LKKPK?



Responden

183
: Materi yang disampaikan dalam

seminar sering kurang relevan

Responden,

o

Nur Islamiah



1.

Identitas

Nama

Tempat/tanggal lahir

Jenis kelamin
Jurusan/Prodi

Hari/tanggal

184

. Herawati

: Sinjai, 20 April 2002
: Perempuan

: Ekonomi Syariah

: Sabtu, 15 Juni 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

: Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier
dari LKKPK?

lya, saya diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi saya
: Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang
peluang jenjang Karier, strategi
untuk meningkatkan keterampilan

dalam kompetisi dunia kerja, dan



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden
Peneliti

Responden

Peneliti

185
panduan dalam memilih serta
membuat keputusan terkait karier?

s lya
: Apakah menurut anda kegiatan
atau acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK
memenuhi kebutuhan mahasiswa?
: Menurut saya, kegiatan dan acara
karier yang diselenggarakan oleh
LKKPK masih kurang dan harus
lebih ditingkatkan lagi

Apakah konselor di LKKPK
membantu anda mengenali bakat
dan minat serta menghubungkan
dengan pilihan karier yang sesuai?
: Kurang membantu
: Apakah fasilitas yang ada di
LKKPK membantu anda dalam
mengakses layanan dan informasi
karier yang anda butuhkan?
: Tidak
. Bagaimana anda menilai fasilitas
yang disediakan oleh LKKPK



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

186

(seperti ruang konseling, sumber
informasi, dan teknologi)?
. Fasilitas yang disediakan masih
sangat minim
: Apa saja tantangan yang anda
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan karier dari
LKKPK?
: Kurangnya variasi dalam jenis
pelatihan yang ditawarkan

Apa saja kelebihan dan
kelemahan dalam program LKKPK
yang anda rasakan saat ini?

Program pengembangan Kkarier
sangat relevan, tetapi perlu lebih
banyak variasi
: Apakah program ini membantu

anda dalam mendapatkan informasi

lowongan kerja atau
menghubungkan dengan
perusahaan?

: Tidak

. Apa saja kesulitan yang anda



187
alami saat menggunakan layanan
LKKPK?
Responden : Materi yang disampaikan dalam

seminar sering kurang relevan

Responden,

-~

Herawati



1.

Identitas

Nama

Tempat/tanggal lahir

Jenis kelamin
Jurusan/Prodi

Hari/tanggal

188

: Nurul Hikma Dana

: Bana, 10 Maret 2002

. Perempuan

: Pendidikan Agama Islam

: Rabu, 03 Juli 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

: Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier
dari LKKPK?

s lya

. Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang
peluang jenjang Karier, strategi
untuk meningkatkan keterampilan
dalam kompetisi dunia kerja, dan
panduan dalam memilih serta

membuat keputusan terkait karier?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

189
lya, tentunya kita diberikan
strategi atau cara agar nantinya kita
bias mengambil keputusan yang
tepat dan maksimal
. Apakah menurut anda kegiatan
atau acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK
memenuhi kebutuhan mahasiswa?
: Menurut saya, kegiatan dan acara
karier yang diselenggarakan oleh
LKKPK masih kurang dan harus
lebih ditingkatkan lagi
Apakah konselor di LKKPK
membantu anda mengenali bakat
dan minat serta menghubungkan
dengan pilihan karier yang sesuai?
lya, karena mereka dapat
membantu kita dalam
meningkatkan bakat dan minat
dengan menyediakan  berbagai
informasi dan sumber daya, seperti
informasi  mengenai  pelatihan,

peluang karier dan bagaimana cara



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

190
dalam mengambil keputusan
: Apakah fasilitas yang ada di
LKKPK membantu anda dalam
mengakses layanan dan informasi
karier yang anda butuhkan?
s lya
: Bagaimana anda menilai fasilitas
yang disediakan oleh LKKPK
(seperti ruang konseling, sumber
informasi, dan teknologi)?
. Fasilitas yang disediakan masih
kurang
: Apa saja tantangan yang anda
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan karier dari
LKKPK?
Tantangannya seperti  waktu,
biaya dan kurangnya dukungan
Apa saja kelebihan dan
kelemahan dalam program LKKPK
yang anda rasakan saat ini?
Kurangnya jaringan  dan

kurangnya dukungan lanjutan



Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

191
. Apakah program ini membantu

anda dalam mendapatkan informasi

lowongan kerja atau
menghubungkan dengan
perusahaan?

: Tidak

: Apa saja kesulitan yang anda
alami saat menggunakan layanan
LKKPK?

. Kesulitannya seperti waktu, biaya

dan kurangnya dukungan

Responden,

Nurul Hikma Dana



1.

Identitas

Nama

Tempat/tanggal lahir

Jenis kelamin
Jurusan/Prodi

Hari/tanggal

192

: Waris

: Sinjai, 27 Juli 2001

: Perempuan

: Hukum Pidana Islam

:Jum’at 05 Juli 2024

Pertanyaan dan Jawaban

Peneliti

Responden

Peneliti

: Apakah anda diberikan informasi
tentang jenis-jenis pekerjaan yang
relevan dengan bidang studi anda
saat mendapatkan konseling karier
dari LKKPK?

lya, kami diberikan informasi
terkait pekerjaan yang relevan
sesuai dengan program studi
masing-masing
: Apakah ketika anda mendapatkan
konseling karier dari LKKPK, anda
diberikan informasi tentang
peluang jenjang Karier, strategi

untuk meningkatkan keterampilan



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

193
dalam kompetisi dunia kerja, dan
panduan dalam memilih serta
membuat keputusan terkait karier?

- lya
: Apakah menurut anda kegiatan
atau acara karier yang
diselenggarakan oleh LKKPK
memenuhi kebutuhan mahasiswa?
: Cukup memenuhi

Apakah konselor di LKKPK
membantu anda mengenali bakat
dan minat serta menghubungkan
dengan pilihan karier yang sesuai?
s lya
. Apakah fasilitas yang ada di
LKKPK membantu anda dalam
mengakses layanan dan informasi
karier yang anda butuhkan?
: Cukup membantu
: Bagaimana anda menilai fasilitas
yang disediakan oleh LKKPK
(seperti ruang konseling, sumber

informasi, dan teknologi)?



Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

194

. Fasilitas yang disediakan masih
kurang
. Apa saja tantangan yang anda
hadapi dalam mengikuti program
pengembangan karier dari
LKKPK?
: Kurangnya variasi dalam jenis
pelatihan yang ditawarkan

Apa saja kelebihan dan
kelemahan dalam program LKKPK
yang anda rasakan saat ini?

Program pengembangan Kkarier
sangat relevan, tetapi perlu lebih
banyak variasi
. Apakah program ini membantu

anda dalam mendapatkan informasi

lowongan kerja atau
menghubungkan dengan
perusahaan?

: Tidak

: Apa saja kesulitan yang anda
alami saat menggunakan layanan
LKKPK?



Responden

195
: Materi yang disampaikan dalam

seminar sering kurang relevan

Responden

Waris



Kegiatan yang di observasi

HASIL OBSERVASI

196

Upaya Lembaga Konseling,

Kesehatan dan Pengembangan

Karier (LKKPK)

Tempat . Universitas

Hari/tanggal

Dahlan Sinjai

Islam

Ahmad

: Selasa, 10 Oktober 2023

No

Ket

Uraian Pernyataan

Ya

Tidak

Terdapat program atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh LKKPK untuk
mengenalkan mahasiswa pada dunia
kerja

Terdapat program  khusus yang
ditujukan untuk menyesuaikan minat
dan bakat mahasiswa dengan peluang
karier yang ada

Terdapat  langkah-langkah  yang
dilakukan  oleh LKKPK  untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang dunia kerja

LKKPK membantu mahasiswa
menemukan karier yang sesuai dengan
minat dan bakat mereka

Fasilitas yang dimiliki oleh LKKPK
untuk mendukung berbagai program
pengembangan karier

Terdapat kekurangan fasilitas yang
sering ditemui dalam pelaksanaan

program-program LKKPK




197

Terdapat tantangan terbesar yang
dihadapi dalam oleh LKKPK dalam

7 mengimplementasikan program
pengembangan karier
Terdapat kelebihan dan kelemahan
g | Yang dihadapi LKKPK dalam
" | mengimplementasikan program
pengembangan karier mahasiswa
9 Terdapat kerjasama dengan perusahaan
" | atau industri
10 Terdapat keterbatasan sumber daya

yang dihadapi oleh LKKPK




HASIL DOKUMENTASI

198

UPAYA LEMBAGA KONSELING, KESEHATAN DAN

PENGEMBANGAN KARIER (LKKPK) DALAM

PERENCANAAN KARIER MAHASISWA UNIVERSITAS
ISLAM AHMAD DAHLAN SINJAI

No

Nama Dokumen

Bukti
Dokumen

Terdapat program atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh LKKPK untuk
mengenalkan mahasiswa pada dunia
kerja

Terdapat program khusus yang
ditujukan untuk menyesuaikan minat
dan bakat mahasiswa dengan peluang
karier yang ada

Terdapat  langkah-langkah  yang
dilakukan oleh LKKPK untuk
meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang dunia kerja

FTIK IAIM Sinjai Gelar
Pengembangan Karir Mahasiswa

LKKPK  membantu  mahasiswa
menemukan karier yang sesuai
dengan minat dan bakat mereka

Fasilitas yang dimiliki oleh LKKPK
untuk mendukung berbagai program
pengembangan karier

Terdapat kekurangan fasilitas yang
sering ditemui dalam pelaksanaan

program-program LKKPK




199

Terdapat tantangan terbesar yang
dihadapi dalam oleh LKKPK dalam

7 mengimplementasikan program
pengembangan karier
Terdapat kelebihan dan kelemahan
g | Yang dihadapi LKKPK dalam
" | mengimplementasikan program
pengembangan karier mahasiswa
9 Terdapat kerjasama dengan
" | perusahaan atau industri
10 Terdapat keterbatasan sumber daya j

yang dihadapi oleh LKKPK




DOKUMENTASI

Gambar 1 Wawancara dengan Ibu Desi Alawiyah, S.Sos.I., M.A. selaku
konselor di LKKPK

Gambar 2 Wawancara dengan Ibu Dr. Hasmiati, S.Pd., M.Pd.l. selaku devisi
pengembangan karier FTIK
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Gambar 3 Wawancara dengan Ibu Nurwahida, S.H.I.,M.E., selaku devisi
pengembangan karier FEHI

Gambar 4 Wawancara dengan Ibu Dr. Faridah, M.Sos.l. selaku devisi
pengembangan karier FUKIS
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Gambar 5 Wawancara dengan Winda Cahya Rezky, mahasiswa perbankan
syariah

Gambar 6 Wawancara dengan Nurul Hikma Dana, mahasiswa pendidikan
agama Islam
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Gambar 7 Wawancara dengan Husnul Hatimah, mahasiswa ilmu al-Qur’an
dan tafsir

Gambar 8 Wawancara dengan Waris, mahasiswa hukum pidana Islam
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Gambar 9 Wawancara dengan Nur Islamiah, mahasiswa pendidikan guru
madrasah ibtidaiyah

Gambar 10 Wawancara dengan Arin, mahasiswa tadris bahasa inggris
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) . B
Gambar 11 Wawancara dengan Widya Astuti Adiningsi, mahasiswa
bimbingan dan penyuluhan Islam

Gambar 12 Wawancara dengan Husnul Hatimah, mahasiswa pendidikan
bahasa arab



Gambar 13 Wawancara dengan Herawati, mahasiswa ekonomi syariah

Gambar 14 Wawancara dengan St. Nurul Mutmainnah, mahasiswa tadris
matematika
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Gambar 15 Wawancara dengan Khusnul Khatimah, mahasiswa komukasi
dan penyiaran Islam
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@ M UNIVERSITAS ISLAM |FAKULTAS USHULUDDIN
AHMAD DAHLAN [ DAN KOMUNIKASI SLAM

Nomor : 135.D2/1I1.3.AU/F/2024 Sinjai 26 Dzulqaidha 1445 H
Lamp : 1 Rangkap > 5Juni 2024 M
Hal :  Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat

Rektor Universitas Islam Ahmad Dahlan

di

Sinjai
dssal, Alaikum Waralh lahi Wabarakatuh
Dalam rangka penulisan skripsi mahasi program Strata Satu (S1) Fakultas

Ushuluddin dan Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan, dengan ini
disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama :  Tasmia

NIM 1200202025

Program Studi :  Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Semester : VIII (Delapan)
akan dakan penelitian d Jjudul:

Upaya Lembaga K ling Keseh dan Pengembangan Karir (LKKPK)

dalam Per Karir Mahasiswa di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat
diberikan izin pelaksanakan Universitas Islam Ahmad Dahlan.
Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Wi I Alaik Waral llahi Wabarakatuh.

f

Tembusan:
1. Ketua BPH UIAD di Sinjai
2. Rektor UIAD di Sinjai
3. Wakil Rektor I UIAD di Sinjai
4. Ketua Prodi BPI UIAD di Sinjai

Nomor Telpon : +62 852-9812-3894 (Kode Pos 92612) © @Fukisuiadsinjai @ Fukis uiad sinjal

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab Sinjai @ www.Fukis. i.ac.id ' @F i ‘\
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2 UNIVERSITAS ISLAM
@ YAD SRS DA AN

SURAT KETERANGAN
Nomor 580 /111.3 AU/D/KET2024

Yang bertanda tangan dibawah ini Rektor Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai

menerangkan bahwa
Nama TASMIA
NIM 200202025
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
Semester Delapan (V1)

Yang bersangkutan dintas benar telah melakukan penelitian di Universitas Islam Ahmad
Dahlan (UIAD) Sinjai dalam rangka penyusunan Sknpsi dengan judul . “Upaya
Lembaga  Konseling  Kesehatan dan Pengembangan Karir (LKKPK) dalam
Perencanaan Karir Mahasiswa di Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjal".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Sinjai, 06 Muharram 1446 H
12 Juli 2024 M
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(@ @ UNIVERSITAS ISLAM | FAKULTAS USHULUDDIN DAN
7

AHMAD DAHLAN | KOMUNIKASI ISLAM

SURAT KEPUTUSAN
Nomor 348.D2/11L.3 AU/F/KEP/2023

TENTANG
DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN KOMUNIKASI ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN
TAHUN AKADEMIK 2023/2024

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan setelah:

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

1. Bahwa dalam rangka penuli Skripsi mah Fakultas Ushuluddin dan
Komunikasi Islam Universitas Islam Ahmad Dahlan Tahun Akademik 2023/2024,
maka dipandang perlu untuk pkan Dosen Pembimbing penul Sknipsi
dalam Surat Keputusan

2. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan

hi syarat untuk tugas yang diamanahkan kepadanya.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas

Undang-undang RI No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi

Keputusan Menteri Agama RI No. 1502 Tahun 2022, tentang perubahan nama

Institut Agama Islam Muh diyah Sinjai jadi Universitas Islam Ahmad

Dahlan.

5. Ped PP. Muh diyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah.

6. Surat Kep Pimpinan Pusat Mut diyah tentang P k Rektor

P

Universitas Islam Ahmad Dahlan

W=

1. Kalender Akademik Fakultas Ushuluddin dan K ikasi Islam T.A 2023/2024.
2. Hasil rapat rasionalisasi pembimbing skripsi Universitas Islam Ahmad Dahlan
Tahun Akademik 2023/2024

MEMUTUSKAN
K Dekan Fakultas Ushuluddin dan K

Islam Universitas Islam

Pertama

Kedua

Ketiga

P

Ahmad Dahlan tentang Dosen Pembimbing penulisan skripsi
Mengangkat dan kan Bapak/Ibu:

P

Pembimbing I Pembimbing Il

Dr Ismail, M.Pd i Mima, S.Pd, MPd

Untuk penuhisan skripsi mahasiswa.
Nama : Tasmia
NIM 200202025

Prodi Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Judul Upaya Lembaga Konseling, Kesel dan Pengemt Kaner
Skripsi (LKKPK) dalam Per Karier Mal di Universitas

Islam Ahmad Dahlan Sinjai
Hal-hal yang menyangkut pendapatan / nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Universitas Islam Ahmad Dahlan
Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan

sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab

Alamat : JLI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjal P uiad com o ® uladsinjal_official O UIAD Sinjal Official
LR R TR o - O WA
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@ ) UNIVERSITAS ISLAM | FAKULTAS USHULUDDIN DAN
AHMVAD DAHLAN | KOMUNIKASI ISLAM

Keempat Keputusan ini berlaku sejok tanggal ditetapkan, spabila dik dian hen terdsp
kekel dalam kep ini akan diadakan perbaikan scbaga mana mestinya

Ditetapkan i Sinja
Pada Tanggal 8 Jumadil Awal 1445 ]
~ 30 November 2023 M

Tembusan

Ketua BPH UIAD di Sinjai

Rektor UIAD di Sinjai

Wakil Rektor 1 UIAD Simjai di Sinjas
Wakil Rektor 11 UIAD Sinjai di Sinjai
Wakil Rektor 111 UIAD Sinjai di Sinjai

VAW -

Alamat 1 JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjol ™ ulad com O oMcial O yal OMcial
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UNIVERSITAS ISLAM
g-_-;-m AHMAD DAHLAN

Lampitan Surat Keputusan : Nomor : 070.RAIL3 AU/D/KEP/2023
Tanggpal : 20 Syawal 1444 H /10 Mei 2023

KOMPOSISI DAN PERSONALIA
PENGURUS LEMBAGA KONSELING, KESEHATAN DAN PENGEMBANGAN KARIR
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN

I Penanggung Jawab : Rektor Universitas Islam Ahmad Dahlan

Wikl Rektor | Unaversitag Fsbunme Alumisd Dabiban
. Wakil Rektor 11 Universitas Islam Ahmad Dahlan
. Wakil Rektor HI Universitas Islam Ahmad Dahlan

Il Pengarah

w o

. Dr. Takdir, M.Pd.]. (Dekan Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan)

. Dr. Suriati, M.Sos |, (Dekan Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam)

. Abd. Muhaemin, S.E., M.Ak,, Ak, (Dckan Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam)
. Dr. Jamaluddin, M.Pd.I. (Direktur Pascasarjana)

M. Pembina

s -

1V. Panitia : Ketun : Muhlis, Sos.I,M.Kom.I,
Sekretaris  : Nurhayani, S.Pd ,M.Pd,
Bendahara : Sudirman P, S.Pd.I M.Pd.1L

Divisi Konseling
i Koordi 1 Desi Alawiyah, S.Sos.l, M.A.
SN setrvimis . SulfikrK, SSosMA
Anggota Lacli Qadriant, S.Pd., M d
St. Hajrah Syam, S.Sos. ,M.A
Abd. Aziz, S.So0s., M.Sos

Divisi Kesehatan
Koordinator  ©  lrwin Hidayat, S.Pd 1., M.Pd1

Sekretanis : Musliads, S.1.Kom., M.1.Kom.

Anggota : Muhammad Kadir, S.Pd.1, M.Pd.
Rahma Melati Amir, S.Pd., M.Pd.
Akbar C, S.E, M.E. £

Divisi Pengembangan Karier FTIK
Koordinator  : Hasmiati,.S.Pd.1, M.Pdl.
' Sek is . Hamilawati, SS.S.Pd. M.Pd
Anggota : Amaan AR, SPdL, M.Pd L
Dr. Syarifuddimn, S.Pd. M.Pd
Abd. Latif, S.Pd, M.Pd

Divisi Pengembangan Karier FUKIS
Koordinator  :  Faridah, S Kom.I ,M.Sos |

Sckretaris : Dr. Suriyati, SPd.LM.Pd |
Anggota : Mulkiyan, S.Sos M A
Asti Aryadi, S.Sos.

\
Aamat ; JI. Sukan Hasanuddin No. 20 Kab. Sieyal M viad 09 yal_official omnm«m‘
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) UNIVERSITAS ISLAM
= AHMAD DAHLAN

Divisi Pengembangan Karier FEHT
Koordinator
 Sekretaris

E—:;mm“”mw ™M \rpmail 0% omcial O L
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e UNIVERSITAS ISLAM
@ UAD 2\ iMAD DAHLAN

s
Nomor - 070 RS AUMKEP2023

TENTANG
PENGURUS LEMBAGA KONSELING, KESEHATAN DAN PENGEMBANGAN KARIR
UNIVERSITAS ISLAM AIIMAD DAHLAN

REKTOR UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN
MENIMBANG : 1. bahwa sehub dengan ipan pengurus Lembaga Konseling, Keschatan dan
Py it il Islam Ahmad Dahlan, maka perlu ditetapkan

Panitia Pelaksana dalam surakhep

2. bahwa pada 1. Surat Feputa
cakap dan memenuhi  syarat unlul\ uml:ks:nakau tupas  yang
kepadanya.

MENGINGAT ¢ a. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah;

b. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas;

c. Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi,

d. Peraturan pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

¢. Keputusan Menteri Agama R.I No. 1502 Tahun 2022, tentang perubahan nama
Institut Agama Islam Mubammadiyah Sinjai menjadi Universitas Islam Ahmad

Dahlan;
f. Pedoman PP. Muhammadiyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
M iyah;
£ Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muh diyah tentang F Rektor
Universitas Islam Ahmad Dahlan;
MEMPERHATIKAN : Keputusan rapat pimpinan Universitas Islam Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Mei 2023
MEMUTUSKAN
Menetapkan : Keputusan Rektor Universitas Islam Ahmad Dahlan tentang Pengurus Lembaga
Konselms. kmm dan Pengembangan Karir Universitas Islam Ahmad Dahlan.
Pertama . yug pada k i surat
kqmtuun ini séasl: Pengurus 1 K g K dan
Islam Ahmad Dahlan.
Kedua 2 Hnl hal yang menylngkm pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabaya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Universitas Islam Ahmad Dahlan,
Ketiga : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketshui dan
- dilaksanakan w amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.
Keempat : Keputusan ni bahlm sepk Iansw ditctapkan, apabila dikemudlln hari terdapat
dalam ini akan d

Ditetapkan di SIII)II
Pada Tanggal
- S 10 Mei zozz M
g Rekitor, |

Tembusan :

1. Ketua BPH UIAD di Sinjai.

2. Wakil Rektor Se-UIAD di Sinjai

3. Dekan Sc-UIAD di Sinjai

4. Biro Admimistrasi dan Keuangan UIAD di Sinjai

Alasiat : I Sultan Masanuddn No. 20 Kab. Sinfal Mwwum o9 uu-mu oficial O UIAD Sinjai Officiat
Telo. 25219426814 Knta Pne B3c0n SRS
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SURAT KETERANGAN HASIL TURNITIN

ai
Sehubungan dengan kewajiban Tes Turnitin dcngan Similarity Check minimal 30% sebag

dengan ini Lembagd

salah satu kelengk persy d i bagi mahasiswa,
Perpustakaan UIAD Sinjai kan bahwa:

Nama : Tasmia

Nim 200202025

Prodi : BPI

File : Skripsi

Status : Lulus dengan 25 % Similarity Check

Adalah benar telah dilakukan Similarity Check dan Lulus scbagalmana data lcrlamplr. dan surat

1 5

ini dibuat berdasarkan keadaan yang sebenarnya untuk bisa d n Y

i, 05 Desember 2024
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BIODATA PENULIS

Nama

NIM

Tempat/Tgl Lahir
Alamat

Kec. Sinjai Barat
Riwayat Pendidikan :
1. SD/MI

2. SLTP/MTS

3. SMU/MA

4. S1

Handphone

Email

Nama Orang Tua

: Tasmia
: 200202025
: 03 Mei 2001

: JI. Poros Bontosalama, Desa Arabika,

: SD Negeri 237 Lappara’na, Sinjai

Barat, Tamat tahun 2012

: SMP Negeri 2 Sinjai Barat, Tamat

tahun 2015

: SMA Negeri 14 Sinjai, Tamat tahun

2018

: Universitas Islam Ahmad Dahlan

Sinjai, Tamat tahun 2024

: 085341607470
: tasmiafirman02@gmail.com
: Firman (Ayah)

Marmin (Ibu)
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